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lang diuga Waltu
perdjalal, sedjak ming-

- ,,Menath Puterl” tidak
‘ lagh pernah datang mengun-
ngli - para pempatjanja
11 telah banjak kedjadian?
splalu  sedjak 1a berhenti
?ﬂ;it, sehingea boleh dikata
‘Hab.wa keadaan sekarang

5 terbit sudah banjak se-
k, i berobah dan berlainan.
perighablsan sekali nomor
[ 3 Menara Puteri” terbit ialah
la bulan Desember 1945 di
sdlang, sesudah pertjetakan
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(Copt#right Blitz, Bombay)
Rokjot jang katanja sudah merde-
- Jedts tetap hidup melaral, miskin da-
segala hal, lahir dan bathin, se-

“hXl némerintahnja (Partai Kongres
\ ob T ditimpa oleh beban jang

¥ {katen?, kelmu-
{8l L b"“?:ikal:n::n e ::
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sia mq:phﬁlﬂ Pebila akan
» fa%  “gambaran Himpi e
Asia jang dile
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jg. mentjetaknja dinantjur-
kan oleh dinamite militaris-
me Inggeris jang pada wak-
tu itu datang ke Indonesia,
katanja hanja untek melis
tjuti sendjata Djepang jang
sudah dilutjuti- oleh rakjat
lebih dulu akan tetapi nja=
tanja sampai pertjetakan
,Menara Puteri” pun, ikut
yljuga dalam ,pengurusan”
tentara Inggeris itu. Memang
perkataan pendjadjah ‘dan
imperialis tidak boleh sela-
manja kita terima dan arti-
kan sebagaimana jang di-
utjapkannja.

Sampai kini, bangsa dan
negara kita sudab hampir
tudjuh th. telah mengetjap
kemerdekaan dengan segala
pahit dan getirnja serta su-
sah senangnja rakjat kita
sebagai akibat dan untuk
menuruti proklamasi 17 Agus
tus 1945. Sesungguhnja! Hati
silapa jang tak bendebar?,
djiwa siapa Jjang tak akan
perkobar bila mendengar ba-
hwa bangsa dan tanah air-
nja akan merdeka, sudah
merdeka. Segalanja diberi-
kan, apa sadja hendak di-
persembahkan, guna men-
djaga dan mempertahankan
kemerdekaan itu.

Kini_ sesudah hampir tu-
djuh tahun waktu perdjalan,
sedjak kemerdekaan itu di-
proklamirkan oleh para pe-
lopor jang mengerti dan me-
neetahui akan detik sedjarah
perdjuangan bangsa, ba-
njaklah hal? mengetjewakan,
panjak pengharapan tidak
terkabul, banjak keadaan jg.
melukai hati dan menjajat
djantung, karena.......... ja
karena perbuatan kita sen-
diri. Dan terhadap ini se-
muanja, maka para pemim-
pinlah, atau mereka jang
mengatakan dan mengemu-
kakan dirinja sebagai pemim
pinlah jg. pertama dan teru-
tama bertanggung djawab.

Perdjuangan kemerdekaan,
lebih tepat lagi, penjempur-
naan kemerdekaan nasional
kita masih harus ditjapal
dan diusahakan dengan se-
genap tenaga, pikiran dan...
pengorbanan. Djalan per-
djuangan masih sulit atau
pahkan semakin bertambah
sulit dan djarak jang harus
kita tempuh masih djauh
nian. Karena itu makin te-
rasa oleh kita bahwa sege-
nap kita harus menjertainja,
dengan mengadakan uisaha
jang njata.

Atas pertimbangan? itulah
dan setelah agak tenang se-
karang duduk di Djakarta,
sehabis mundar mandir dan
pbolak balik pirdah dari Su-
matera ke Djawa dan dari
Djokja ke Djakaria, maka
,2Menara Puteri” pun me-
rasa wadjib, ikut serta kem-
bali menjantuni dan dengan
tenaganja jang masih ada
turut membantu perdjua-
ngan bangsa dan negara jg.
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sudah merdeka sekarang ini.
Namanja sudah lain, tetapi
djiwa, sifat, alirans dan tjita?
nja masih tetap. Dulu kita
beri nama ,Menara Puteri”
karena hendak menjatakan
bahwa dibarisan perdjua-
ngan nasional Kkita, ada
ikut kaum wanita. Dalam
mentjapai tudjuan dan tjil a2
nasional itu tidak ada per-
bedaan antara wanita dan
lakiz. Masing? menurut ke-
sanggupannja. Sekarang ki-
ta namakan ,Menara Kita”,
karena dalam segala hal ia
akan berpihak kepada bang-
sa, negara dan tjita? Indone-

sia, tidak terper xaruh oleh
perasaan? sentimen atau
nafsu, pandangannja tidak

Yabur karena sesuati jang
nampaknja tiemerlang disa-
na sini dan tidak sekali? mau
dipengaruhi oleh pihak, go-
lonigan atau partai manapun
djuga. Tudjuan tetap
rang, jaitu tjita? kebangsaan
dan rakjat Indonesia selu-
satu kesa-
tuan jang tak terbagi? satu
saf dengan orang jang ber-
maksud baik dan meman-
ang saudara pada Indone-
sia dan akan berlainan atau
bertentangan pihak dan
front dengan mereka jang
akan merugikan dan meng-
halang?i tjita? Indonesia itu.
Oleh sebab itu, isi ,Menara
Kita” terutama, akan Kita
usahakan berupa reportage
dari seluruh daerah Indo-
nesia, mengenal pelaksana-
an kemerdekaan dan tjita?
nasional, dilapangan ekono-
mi, Kkesadaran politik dan
kemadjuan dalam bentuk
ke-tatanegara-an umumnja
dan dilapang pendidikan
dan kebudajaan. Apakah ]g.
sudah tertiapai dan apa jang
pelum. Dimanakah sangkut-
nja dan apa? (siapa?) jang
mendjadi penghalangnja.
Dalam hubungan itu, kon-
struktif (membangun) ada-
la tjara memandang jang
setepat?nja, sebab jang kita
tudju falah satu konstruksi,
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"satu bangunan

Sistem Peras - Hisap berdjalan terus 1

Namanja telah merdeka, sedang njatanja kehi-
dupan dikuasai orang asing.
Setelah melihat keadaan dibeberapa negara tetangga kita,
diambil kesimpulan, bahwa sebenarnja tjuma
dalam nama sadja baru jg kita telah merdeka, sedang
dalam kenjataannja jg sebenarnja masih- tetap didja_djnb.’ ;
Seluruh tiabang kehidupan, adalah ditangan orang
schingga dengan begitu politik-keuangan » 2

dapatlah

terus.
dan modal asing,

dan politik-ekonomi pada umumnja,
Sehagian besar dari pemerintah dinegara®

katakan telah merdeka sekarang ini di Asia, tidak _
. untuk keluar dengan lekas dari segala kesukarant
1adapinja, dan sampai sekarang belum nampak tanda®,”

oleh mereka.

untuk berapa lama lagikah kita harus hidup terumbang=
ambing menurut kemauan dan putar-belitnja sistem pen-
djadjahan dan imperialisme jang mendjelma dengan pa-
kaian- dan badju-baru sekarang ini.

masjarakat
dan negara dimana sebagian
besar dari rakjat .nerasa
aman, sentosa dan berbaha-
gia. Dimana perlu, segala jg.
lapuk? harus dirombak dan
diganti dengan jang baru,
kuat dan segar, djauh me-
mandang kemuka, sebab se-
djarah kita masih akan kita
Jukis turun-temurun dan
ganti berganli untuk ber-
shad-abad lamanja. Sanggup
menghimbau dan menda-
tanegkan zaman baru untuk
pangsa dan rakjat kita selu-
ruhnja. jang sudah lama
ingin bebas dari segala pe-
nindasan, ketakutan dan
kemiskinan lahir dan bathin.
Mudah-mudahan!

Dengan ini kita perkenal-
kan pertukaran dari sMena-
ra Puteri” mendjadi ,Mena-
ra Kita” dalam kepertjajaan
bahwa ia akan mendapat
sambutan, asuhan dan ban-
tuan dari segenap lapisan
masjarakat bangsa kita. Se-
bab itulah jang sangat di-
perlukan dan harus ada un-
tuk dapat mendjalankan tu-
gasnja seterusnja.

Penerbit ,RADA”
Direksi: Rkj. Rasuna Said.

Politik dan Peraturan Dag
Membikin lumpuh modal & Pe

Menggemukan modal raksasa pedagang asing jg.

Tambah ternjatalah sekarang bahwa bukan sadja pengu-
saha’ nasional jg kena pukul dan menderita, tapi djuga
para pedagang dan modal nasional tambah dilumpuhkan
oleh tjara® dan politik dagang pemerintah jg tak menentu,
jg seolah? hendak melindungi dan menggemukkan modal
raksasa asing dan telah terbukti dari tahun ketahun bahwa
gegala tindakan Pemerintah mengenai dagang dan ke-
uangan terutama, adalah sangat merugikan modal nasional
jg baru mulai tumbuh tapi sebaliknja banjak sekali mem-
beri keuntungan pada modal asing sehingga bertambah
njatalah kekuasaan monopoli modal asing itu, istimewa
dilapangan perdagangan, baik didalam negeri, lebih* lagi
mengenai import dan export. Bangsa/modal Indonesia sama
sekali tak berdaja berhadapan dengan
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ang jang tak menentu
dagang Nasional, Rakjat menderita.

makin meradjalela.

B EBERAPA kenjataan akan
dituturkan dibawah ini,
jaitu jg kita sendiri telah
alami, Buat daerah Suma-
tera pindjaman nasional ta-
hun 1946 adalah sangat pen-
ting, karena dipeberapa tem-
pat orang membeli cbligasi
itu setjara bersama2. Bisa
dipandang sebagai penjim-
panan mocal. Dan djumilah
jg dibeli rakjat dan perkum-
pulan di Sum. Utara sadja
tidak sedikit. Sekarang obli-
gasi itu akan bisa diterima

(Sambungan lihat hal. 2)
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H.-'\NJA satu negara barang 3
kali jg terketjuali -dalam =S8
hal ini, jaitu Republik Raks :
jat Tiongzkok jg sudah bebas
dan terlepas dari penguasas
an dan penindasan bangsa
dan modal asing, zahkan su-
dah terlepas dafis tekanan
dan pemerasan turdjuis-ka-
pitalis bangsa sendiri jz men
djadi kakitanza fimperials
asing, dan mulailgh S rakiat
Tiongkok sekarang int migdi=
bina dan mengatur kKehicm=
pan nasionainja sendiri, des
ngan kerdjasama diantara
seluruh lapisan dan golongap
masjarakatnja. v
Nampak djelas, bila kita g =
berkeliling di Asia ini, bahe J
wa perhubungan dan pe= “Sf
pengangkutan dilaut, udara
dan daraf, seluruhnja adalal 1
didalam kuasanja ' modal
asing dan dengan djalan be=
gitu mereka telah darat me-=
megang njawa kehidupaBeoe
ekonomi. Seluruh minjal?%u e
dihasilkan . dengan tetesan '?;
keringat rakjat Asid. Beraom % =
ditangan mereka da red: PR |
na perlu mereka das tﬁggng ; 1
i
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hentikan segala hubu-
lnfga_n djalan atan ndja~
ankan politik jg begitu™e
sehingga dengan clj‘:'alaniflt;;?;,E i
nguasai minjak ity sad} o
sistem peras-hisap'dan putar
belitnja, modal monopoli itn®
sudah dapat meng kan- 3
fongnja sampai mle? <
dan sebaliknjg memg 23
rah rakjat Asia g8
ring karena kelapgs
djalela = dimana2, ‘s
sangat pentinglah

ha menzsionalisir %'3 k)
minjak dinegerinja. L

Makanan, pakaian S S5
sjarat hidup masjarakat ma-
nusia jg penting? herada. @i-
tangan mereks dan mereka’
dapat menahannia. atau
membikinnjasbandjir; sesuke -~
hati mereka Sadja. &g 40D
sekarang, adakah dug fit| - qero- ' B

3 |

diantara negara? Asia jb,. <o -
lah merdeka katanja J.r}f RS asa |

(Sambungan lihat hal. 3
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- akan t%i djuga dengan
& gnemiakal” sendjata. Tengok-
- perdjnangan Huk di Fi-

"HALAMAN 2

SISTEM PERAS-HISAP BERDJALAN TERUS *

(Sambungan dari hal. 1).

sangsup mengadakan perhu-
gan dan melaksanakan
gkutan begiiu rupa,
gehingza parang? jg ada pada
keduanja dapat diatur dan
dipertukarkan dengan a

penguntunzgkan bag
ah pihak? Tahu
gara Asia jg merdeka

ini, barang? apa jg
ngeanja, se
engambil man-

agi -rakjatn
kalau tahu, dapatkah m
gimanja d membajarnja
B bergantung
ikan oleh kamau-

diripun, kebanjaka
dapat dikuasai
gleh pemerintah dinegeri itu
sendiri, walaupun Ekatanja
sudah pemerintah nasional
g merdeka.

Pengaruh, kekuasa dan
pendjadjahan-baru inilah jg
mendjadi pokok-pangkal da-
rl sezala keruwetan dan ke-
Eatjauan sekarang di Asia,
dan para pendjadjah jg me-
makai badju baru itu-tidak
akarr berhentinja berusaha,
sampai seluruhnja berad
dalam kekuasaannja, kekua-

saan ekonomi jg sudah ada

1

parus terdjamin oleh ke
sgaan dan sirategie m
mereka.

Menginsjafi keadaan Ini
ganzat u, sebab hanja se-
telah jaf dan sadar akan

ua-

gezalanja itulah baru KkKita
gakan d melepaskan diri

n2 dari tieng-
dari kaum pen
an lambat tapi
tindakan harus di

1 arah itu. Budi
aik : ulusan hati ti-
2.3.\31“ 1 '

akan a
dah
kara murka dan
kara murkaini mu
da ’akal akan d
glstem  kapitalis-
Earena memang
njawanja.
eradialelanja modal mo-
nﬂg raksasa sekarang Ini
diseluruh Asia (ketjuali R.
R.T) menjebabkan kemiski-
pan dan kemelaratan tam-
Bah meluas dan kehidupan
rakjat bertambah smlit. De-
ugan begifu tiap2 pemerin-
tah nasi

CEIS

1ane oleh
imperialis,
disitulah

#3381

ional jg katanja te-
fah merdeka itu, harus meng
hadapi dua keadaan jg sa-
linz bertentangan itu, disatu
pihak modal raksasa asing jg
permahakuasa dan dilain pi-

S hak keadaan rakjat jg ku-

®jar-katiir dan katjau-balan,
Eehidupan bertambah sukar,
Eeamanan terganggu. Gang-

keamanan ini ada dua
gitatnia, pertama, karena Ke-
sukaran hidup banjak orang
merampok, menggarong dsb.
Jg kedua ialah ketidak-pua-
san Tidak puas dengan na-

,‘a‘rtib jg diterima sesudah mer-

deka dan tidak puas melihat
keédudnkan hukum dari ne-
gara dan bangsanja jg dika-
takap telah merdeka itu. Jg

% téPsebut belakangan ini lan-

“gas meénjusun organisasi, me-
merintahnja sen-

< m ba £an sekedar memakal

opposisi biasa,

lppina, perang kemerdekaan
di Viét-Nam, dan Malaya,
perdjuangan People’s Front
df Burma, pertempuran? jg.
terdiadl di Pakistan Barat.
Di In&;nesia inipun ada TII.

rul Islam.
il ada djuga timbul go-
- i=baru untuk mu-

3 gn a boleh kita katakan
"\, \rdfuis nasiongl, akan teta-

’ L

pi kekuatannja tidak sebera-
pa, pem tah belum dapat
mengh pkan mereka kare-
na masih lemah, i
rangkali di In

ada, sulit
ipakah mereks
1 dan terlepas

1 rak-

n, &

raksasa

jg tjukup alat, uang
dshb. itu ataukah mau ber-
sekutn dengan rakjat jg hi-

dup miskin dan melarat!
Jz perfama berarti mendjadi
alat kaum imperialis tapi lu-
majan djuga, bisa mewah
d.s.b. Jg kedua berarti berse-
dia m banting tulang, me-
] ijaan? besar dan

berat, | ijar hidup merde-
ka unftul nggup merdeka,
dan irfi i bersedia hi-

dup sed
djuga s
gung d

31 dja-
tau ber-
dulu. Jg
ina, sebab
se-
adalah mulia,
i membebaskan
a menga-
y merde-
L dan
I Me-
apat di-

dan Dbertanggung
djawab. Itulah baru sifat
djantan dan lakiZ2,
B.

POLITIE DAN PERATURAN DAGANG JG. TAK MENENTU

(Sambungan dari hal. 1).

banjak 5%. Se-

g-

an t

1

u ba-
] mengu-
o n mereka da-
lam hal modal.
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Pertauran barter dan
penjimpanan sepertiga
modal.

Dalam tahun 1948 Peme-
rintah mengeluarkan peratu-
ran bahwa badan? perdaga
nzan jg melakukan imp
dan export baru diaku sj
kalau mempunjai modal ses
djumlah Rp. 18.000.000— sa-
ma dengan 18.000.— dollar
Bingapur. Sepertiza dari mo-
dal tersebut harus disimpan-
kan dalam Bank. Jg enam
djuta 1ltu sesudah 4 tfahun
akan dikembalikan menurut
kurs perbandingan. Begitu-
lah jg sepertiga itu pemba-
jarannja kembali sebanjak
13.333 rupiah federal. Ini ber-
arti kanm dagang telah di-
lemahkan pula dalam modal-
nja. Selama empat tahun
modal itu mati dan berhu-
bung lekasnja merosot harga
uang rupiah maka alhasilnja
kaum pedazang dengan be-
gitu berkurang kekuatan mo-
dalnja kira2 50 % dari kekua-
tan dulu.

Peraturan barter dalam
praktek telah mendjadi pe-
ngiriman barang jg sangat
terbatas, sebab dengan ada-
nja peraturan itu, kepertja-
jaan para pedagang di Ma-
laya kepada pedagang di Su-
matera mendjadi kurang. Hi-
langnja kepertjajaan itu ada
lah karena tidak adanja ban-
tuan dari pihak bank Indo-
nesia jg sangat diharapkan
oleh para pedagang di Su-
matera Utara. Perhubungan
dengan Djakarta tidak lan-
tiar, lama dan tak memuas-
kan sedikit djuga.

Urusan perdagangan tam-
bah lama terasa semakin
mundur, berhubung peratu-
ran Pemerintah jg lak ter-
bukii kebaikan dan keman-
djuramnja dalam praktek.
Mana lagi dari tahun keta-
hun harga ua rupiah me-
rosot terus. Uang¥jg tak ber-
daja itu menjebabkan kehi-
dupan

bertambah , -sukar.-

Kaum dagang dengah ]
terpukul pula. Har a
pernah tenang. Mods

tanggel .8 . 7
asal-usel No. ..

- dapai diganti olak

sih ada mendjadi matl se-
bagian besarnja.

Peraturan barter dan
nentu.
1. Bagi pat
memasukkar
Mala I
tah diambil sebanjak 70 %,
katanja untuk didjual kepa-
da rakjat, dengzan ketentuan
bahwa tiap? sehargza satu dol
lar akan dibajar seribu Tu-
piah Urips. Pembajaran akan
dilakukan dengan dua dja-
lan, 7 12 dengan kopra
jg telah dikumpul oleh kop-
rafonds dan bila kopra tidak

Pert:

maka uang ou ru-
diganti dengan
Dalam praktek

jg telah dialami oleh para
pedagang maka kopra jg te-
lah dikumpul oleh Kkopra-
fonds itu tidak diberikan ke-
pada para importir, begitu
diuza pemberian nang dollar
i pembajaran sampal
sa'at inl (9 Djuni 1952) be-
lum diunga selesai. Kerugian
12 rita kaum pedagang
karena peraturan itu tidak
sedikit. :

2. Tiap? agen pendjual
kopra jg mau membeli, lebih
dulu harus menjetor uang
djaminan sebanjak RD. 150.
000— dan bila ia pedagang
ketjil harus menjetor Rp. 50.
000— kedalam Bank. Uang
je tidak sedikit djumlahnja
itu lantas terbeku dalam
bank, entah kapan dapat di-
perputarkan kembali. Dan
kalau tiba sa’atnja dibajar
maka kekuatan uang itu su-

jg d

dah terang berkurang ber-

hubung dengan terus dja-

tuhnja harga uang.
Pengguntingan wuang

berarti satu pukulan jg
maha hebat.
Peraturan jg dikeluarkan
oleh menteri keuangan un-
tuk mengeuntingl wang da-
lam kenjataannja telah ter-
bukti sanzat keras pukulan-
nja kepada kaum saudagar
Indonesia dan tidak sedikit
merugikan rakjat Indonesia
gmumnia. Kesalahan ini ti-
dak akan pernah dapat di-
perbaiki oleh tindakan apa
dan siapapun lagl dan keru-
gian jg diderita rakijat kare-
na peraturan itu tidak akan
tindakan

gt bm n| baikn
o?éﬁ%‘eﬁﬁaﬁ i abtinia kif
alrelar M\!ﬁﬁhye ang ma-
247,
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“sth ada mengandung niatan

untuk berbuat sesuatu jang
balk dan menguntungkan
dagang nasional chususnja
dan perekonomian bangsa
Indonggia umumnja.
~ Dengan menggunting uang
itu  tidak sedikit lompatan
kemadjuan jg diperoleh mo-
dal raksasa asing dinegeri
ini sedang modal nasional
terpukul mundur kebelakang
mpai ketinggalan lazi be-
apa, puluh kilometer kem-
. Bukan rahasia lagi bah-
wa ,big five” mendapat ke-
untungan jg maha besar darl
pengguntingan itu. Disatu
pihak karena bofjornja per-
aturan akan menggunting
uang dan dipihak lain kare-
na katanja berhubung keru-
gian jg mungkin diderita lan
tas melontj n harga sam-
pal tiga kali at. Semua ini
litimpakan Kkepada dagang
nad, jg selain telah ke-
ingan modal djuga harus
mbdjar harga barang tiga
lipat kepada ,blg five”.
Penderitaan rakjat dalam
keadaan seperti itu ialah :
Sudah djatuh, ditimpastang-
ga lagi® entah berapa kali
himpit pula. Herankah kalau
makin lama, masjarakat In-
donesia Dbertambah Ilemah
dan nasibnja terserah pada
permainan dan putar belit-
nja modal raksasa dan mo-
nopoli asing ! Inl semua di-
djalankan oleh pemerintah
karena sangat ingin untuk
bekerdjasama dengan modal
asing, mengharapkan padjak
dan bea untuk pembajar ga-
djl para pegawai dan tuan?
besar jg mundar mandir, pa-
dahal pendapatan padjak
dan bea itu, sekalipun ba-
njak, belum tentu menggam-

1

nelll

barkan keadaan jg njata dan

sehenarnja mengenal penda-
patan nasional dan kekajaan
bangsa Indonesia umumnja.
Dinegeri jg kaja raja me-
mang tidak aneh kalau pene
dapatan padjak dapat diku-
tip ribuan djuta akan tetapi
jg aneh dan tetap masih a~
neh ialah: Dinegeri Indone-
sia jg kaja raja ini, rakjat
tetap miskin dan mati kela-
paran atau mati digarong.

C.D., Pagar makan ta-
naman, Penjelundupan.

Walaupun telah dihapus-
kan Certifikat Deviezen da-
lam praktek kaum pedagang
Indonesia tidak® mendapat
perobahan dan perbaikan.
Antara pedagang didaerah
dan pusat di Djakarta tidak
ada kelantjaran perhubu-
ngan terutama tidak adanja
bantuan dari organisasi bank
jg sangat diperlukan oleh
para pedagang.

Kepada para pedagang in-
terinsuler (dari pulau kepu-
lau, dalam lingkungan Indo-
nesia) diwadjibkan menjetor
uang djaminan, katanja un-
tuk mentjegah penjelundu-

pan. Penjetoran inipun su-
dah Dberarfi pengurangan

modal bagi kaum pedagang,
apa lagl perputaran barang
tidak tjepat, berhubung pe-
ngangkutan jg tidak terdja-
min (karena berada ditangan
modal asing). Pedagang ke-
tjil sangat terpukul karena-
nja.

Kebanjakan jg melakukan
penjelundupan ialah peda-
gang? asing jg berusaha dan
dapat mempengaruhi pega-
wal negara dengan berbagai
djalan, sehingga terdjadilah:
Pagar jg makan tanaman.
Orang? jg djudjur dan bona-
fide tidak mendjadi pertim-
bangan, semua dipukul rata.
Marah pada {tikus, lantas
rangkiang jg dibakar. Ba-
njak orang djudjur djadl
terbawa?, terpaksa .menje-
suailkan diri. mhr:
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Dengan turunnja s hargs
export hasil bumi seperti gek
tah, rotan, pinang d.l.1. ma-
ka harga exploitasi didaerah
tidak sesual lagi deggan har-
ga pendjualan diluar negerl * -
(Malaya) lebih? karena be- 1
sarnja tjukal dan ongkos P
lainnja. Untuk dikirkmekelgin
negeri sepertl India, Byr-~*
ma, Pakistan, RR.T. d&.l.
pemerintah belun? ada me- 2
ngadakan hubungan, walau- oo
pun lebih dekat daripada ke @ <™
Eropah dan Amerika. Seka-"
lipun ada bank? modal asing

jg kalanja mendjalankan !
perhubungan internasional 7
tapi njatanja para pedagang x

tidak dapat mengharapkan -
bantuan mereka.

Sedjak_berdjalannja pera-

N
turan batu mulai bulag Pes '
bruari 19852, terass %enar §
mundurnja perdagangan, mu
dai dari golongan importir, .

middenstand (menengah)
sampai kepada pedasang ke- :
tjil (detail) dan ini terufama
terdiri dari bangsa Indonesia.
Rakjat tak mempunjai uang
dan perputaran barang ter- “
henti. Modal mendjadi beku, 3
Keadaan ini makin lama ten & '
tu akan semakin dalam dan :
djauh akibatnja.

Pembangunan modal
terhalang,

Peraturan padjak iz dike-
nakan_pada. N.V. jg keuntu-
ngannja dibawah Rp. 500.
000.— telah dinaikkan men-
djadi 40 % jg menjebabkan
hampir semua N.V, jz baru
berdiri terdjerumus dalam
berbagai kesulitan. Sangat
mengetjewakan bagi femba-
ngunan modal nasional, ka-
rena orang tidak mau mem-
beli andil lagi, sebab keuntu-
ngan jg diharapkan tidak se- i
berap_;!. lagi. Harus pula hen-
daknja diketahui bahwa pa- 3
da umumnja pedagang orang
Islam ada lagi membajar
(wadjib membajar) zakat Ia-
gi sebanjak 2% 9%,

Ade pula perintah untuk § {
menjimpan. segala mata
uang Hindia Belanda almal
'un kedalam bank dan mero-
solnja harga uang diwakiu & A
tiba sa'at pembajaran kem-
bali menjebabkan hilangnja
pula sebahaglan kekuatan

modal darl para p‘&iagang.

-

¢
pelaa

Dengan adanja peikaran?
uang maka tiap?2 ﬁal berarti
bertambah djuga djumlah-
nja uang jg masuk dalag/l
peredaran dan ini adald
menolong tjepatnja merod
harga uang sampal infld
Hal? itu semua te]i)ah menf
babkan lumpuhnja -:t3 -
modal pedagang .Jndorf %
jg terus menerus, kalau tid

(Sambungan lihat hal,
I ':'. F

-
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@ PRODUKSI KEBUTUHAN
MODAL BESAR DJALAN TERUS

Oleh : H. M. HARDJONO,

M ASALAH hongeroedeem, atau bahaja kelaparan seka-
% rang ramai diperbintjangkan orang. Dan masalah ini

memang sedang mengganas dit

anah-air kita. Berpuluh-pu-

luh bahkan beratus-ratus Rakjat mendjadi korban karena-

nja. Korban kurang dapat ma

tjukup. Mereka jang kena

kan vitamine dari beras jang
penjakit ,,hongeroedeem” ba-

dannja mendjadi besar mengandung air, tidak sehat. Penja-
kit ini banjak kita djumpai ditanah Djawa, tanah jang ter-
sohor maha kaja beras. Apa lagi diluar tanah Djawa, dike-
pulauan Sunda Ketjil bahaja ini lebih menghe.hat. lagi.
'Masalah ini disini akan saja paparkan. Saja ingin mem-
paparkan hal ini, karenh saja berpendapat bahwa banjak

orang jang belum

djelas apakah sesungguhnja hongeroe-

deem itu. Terutama bagi saudara® ig bc.rtem]}a},. tinggal
dikota, banjak jang masih asing. Mereka bnnja]{-]g_belu.m
pernah iielihat. Apa lagi merasakan. Djauh dari padanja.

D EMZIKIANLAH keadaan

masjarakat dikota, la-
})Lsail ketjil jang sekarang
mengenjam hasil ,merdeka”,
berdiam.girumah-rumah ge-
dung dengan auto atau mo-
billet-nja.

, Mergka terasing dari ma-
§firakat luas. Masjarakat jg.

.dewasa ini penuh dengan bi-

bit2 hongeroedeem. Oleh ka-
renanja. tak mengherankan
kalau mereka belum menge-
tahul benar apakah jang di-
katakan bahaja kelaparan
itu, dan bagaimanakah sebe-
sulnja penjakit hongeroe-
deem jang mereka fasih da-
lam bahasa asing mengu-
tjapkannja. Apalagi menge-
tahui sebab pokok pangkal
adanjia bahaja keldparan jg.
seberiarnja. Paling banter
mereka masuk dalam kamar
bukunja, membuka statistil,
mempergunakan aldjabar-
nja, dihituag-hitung, dibolak
balik dan pendapatan angka
dengan beberapa nol dibela-
kangnja inilah jang mereka
pergunakan, menentukan
apa sebab ada hongeroedeem.
Kurang vitamine dari beras,
kurang makan beras, konsu-
men banjak, produsen sema-
kin kurang dan konklusinja
berasnja jang ti;ilak ada.

Hongeroedeem.

P ADA pengertian Kkalau
hongeroedeem ini hanja
menimpa orang< jang me=-
minta-minta. Orang jg. ma-
las bekerdja dan penghidu-
pannja sepandjang djalan
hanja meminta-minta, me-
nunggu? dimuka rumah? ma-
kan. Salahnja pengertian
membawa akibat kekeliruan
pendapat. Pendapatnja orang
jg. terserang hongeroedeem
itu adalah orang jang ma-
las kerdja, orang jang berge-
landangan didjalan? Para
penderita hongeroedeem ada
lah para pengemis, begitulah

pendapat jang keliru itu.
Menurut pengertian ,hon-
ger” adalah lapar. Tetapi
lapar dalam arti jang sebe-
narnja adalah tidak. Mereka
tidak lapar. Perutnja merasa
kenjang. Hanja sadja tidak
seperti Kenjangnja si-perut
gendut, jg. penuh isi maka-
nan jang lezat?, penuh me-
ngandung vitamine, sjarat
kesehatan badan. Tetapi pe-
rut seorang jg. kena penja-
kit hongeroedeem kenjang
berisi makéinan jang tak
djauh bedanja dengan ,ma-
kanan batu”., Bukan maka-
nan manusia, malahan saja
kira tidak semua chewan

POLITIKE DAN PERATURAN DAGANG JG TAK MENENTU

{(Samb, halaman 2).

hendak dikata bahwa segala
peratugan itw sengadja atau
tidak sengadja, mungkin ber-
maksud hendak melikwidir
{(menjapu bersih) kekuatan
modal bangsa Indonesia.

Eximbank apa gunanja?
Kabarnia pemerintah telah
mendapat pindjaman darl
eximbank. "‘Akan tetapl apa
artinja dan keuntungannja
mendapat pindjaman itu
sampai sekarang tidak ada

« grang jg mengerti, ketjuall

barangkali beberapa gelintir
pembesar tinggi jg sudah ta-
hu atau telah merasakan
enaknja mendapat pindja-
man dari bank Amerika ter-
sehut. Usaha pembangunan,
baik olgh pemerintah mau-

un olely kaum partikelir be-
um ada jg berdjalan atas
_bantuan pindjaman tersebut
dan tidak pernah ada peme-

+ rintah menawarkan setjara

langsung atau tidak langsung
kepada pedagang atau pe-
ngusaha untuk memakali ke-
sempatan berhubung dengan
adarja pindjaman tersebut.
Pesanan pemerintah jhng se-
jalu memakal perantaraan
kﬁpq“rtlr asing, hanja telah

memberi keuntungan pada
modal asing, berdjuta? ru-
piah banjaknja.

Demikianlah setjara ring-
kas hal? jg telah dialamli oleh
Gasida, jg didalamnja terga-
bung 58 orang pedagang atau
badan dan rasanja penderi-
taan? seperti itu telah rata
dialami oleh semua pedagang
bangsa Indonesia ditiap? da-
erah.

Dan sebagal extra pende-
ritaan lagi ialah pengumpu-
lan uang sedjumlah 120.000.-
dollar Singapur, berhubung
adanja andjuran presiden
Sukarno waktu mengundju-
ngi Atjeh untuk membeli ka-
pal terbang jg sangat perlu
bagi perhubungan udara ka-
tanja. Sampai sekarang ka-
pal terbang jg dimaksud be-
lum pernah dibeli, .sedang-
kan uangnja téelah diterima-
kan kepada wakil pemerin-
tah jg berada di Atjeh. Uang
inipun perarti pengurangan
kekuatan modal pula dari
kaum pedagang di Sumatera
Utara.

Pembaniun ,Menara Kita”.

&+ -

HONGEROEDEEM?

mau makan apa jang mere-
ka makan.

Didaerah Pati, Solo, Ba-
njumas, Tjirebon, Djember
dan Jogjakarta dapat kita
saksikan apa jang mereka
makan. Ampas tahu, atau
ampas minjak kelapa (bung-
kil) jang biasanja untuk ma-
kanan babi, bagi mereka me-
rupakan makanan jang is-
timewa. Istimewa sehingga
kadang? mereka tidak mam-
pu untuk membelinja. Da-
lam keadaan jang terpaksa
ini, apa sadja mereka makan,

Asal tidak mengandung ra-
tjun. Sepertinja bekitjol,
bonggol pisang, iles? jang

bukan merupakan makanan
manusia.

Dengan makanan jang tak
ubah ,makanan batu” ini
mereka ,kenjang”. Tjara hi-
dup demikian ini berdjalan
berminggu? sampai berbu-
lanZ. Badan mendjadi kurus,
tetapi semakin lama sema-
kin besar. Kalau dilihat dari
djarak djauh seperti orang
gemuk, kalap didekati keli-
hatan bengkak? Bila baha-
gian - jang bengkak itu kita
tekan dengan djari, mendja-
di lesung dan lama sekali ba-
ru dapat kembali rata seper-
ti sediakala.

Manusia penderita penja-
kit ini, boleh dikata mati da-
lam hidup. Mukanja putjat
lesu, tenaganja habis, ba-
gian? badannja selalu ge-
ringgingan, pandangannja
kabur dan tidak terang, apa-
lagi hasrat bekerdja, sama
sekali tak ada. Demikianlah
bentuk penjakit hongeroe-
deem jang sekarang meru-
pakan penjakit wabah mera-
djalela ditanah-air kita.

Penulis tidak bermaksud
mengupas penjakit honge-
roedeem chusus. Hal ini baik
kita serahkan para ahli, pa-
ra tabib. Jang akan kita fu-
liskan lebih landjut ialah
masalahnja. Apa sebab tim-
bul hongeroedeem. Ini jang
perlu kita bahas. 'Tetapi ti-
dak setjara ilmu ketabiban.
Setjara kemasjarakatan. Me-
nelaah masjarakatnja dan
apa jang menjebabkannja.
Untuk ini kita harus menin-
djau keadaan masjarakat-
nja, perputaran penghidu-
pannja, sebagai ukuran sam-
pai dimana kemakmuran
rakjat kita dalam alam mer-
deka ini.

Gambaran masjarakat
kita sekarang.

ARJAT jang sudah me-
rasa tak tahan lagi
menderita kesukaran hidup,
dan tak tahu apakah gera-
ngan jang menjebabkan, se-
ring timbul pertanjaan: ,Bi-
lakah merdeka-nja ini ha-
bis.” Merdeka menurut pe-
neertian mereka, adalah be-
ban hidup jang berat. Sebab
selama ia mendengar andju-
ran merdeka, mereka selalu
diandjurkan supaja berkor-
ban. Dan kenjataannja sela-
ma ini mereka menderita.
Bahkan perasaan penderi-
taan ini, setjara perseora-
ngan, dirasanja lebih berat
djika dibanding dengan ke-
adaan zaman pendjadjahan
Belanda. Apa sebab? Sebab-
nja tidak dapat lepas dari
politik Pemerintah. Politik

-

MAKLUMAT REDAKSI :

Kepada sdr.? jang ingin menjumbangkan tenaga un-
tuk mengisi Menara Kita, diberitahukan bahwa tu-
djuan kita terutama ialah menggambarkan perdjua-}
ngan dan pelaksanaan kemerdekaan bangsa dan tanch
air disegala lapangan hidup. Oleh sebab itu dasarnja
ialah- KEDJADIAN, USAHA DAN KEGIATAN?® lain-
nja diseluruh daerah Indonesia. Segalanja itu akan kita
usahakan menggambarkannja den menjuarakennja be-¥
rupa karangandan gambar® atau karikatur, jang dapat
dimengerti oleh rakjat, djitu dan menarik, sehingga
dengan begitu timbul keinginan serta keberanian untulk(
meneruskan perdjuangan menjempurnakan -kemerde-¥
kaan negara dan pembangunan masjarakat.

Djalan terus, pegang obor dan nialakan terus, wa-
laupun dialan sangat djauh, sulit, mendaki dan berli-
leu?. Bila perdjuangan semakin berat maka kemena-§
nganpun akan semakin dekat dan lebih nikmat ......... i

Perlu pula diberitahukan bahwa sedapat mungking"
tulisan harus didjaga djangan persoonlijk. Terhadap
orang, kita tidak apa®, tapi sikapnia, tindakennja ataw
usahanja dan urusan jang berhubungan dengan orang
banjak dan masjarakat, itulah jang penting. Biar siapa
ataupun golongan dan partai mand. ;

Pengganti kerugian aken kita usahakan sebanjak®-
nja menurut kesanggupan kita. Sembojan kita talah :
OLEH SEMUA UNTUK SEMUA. z

beras, pelitik perdagangan,
politik export-import, perbu-
ruhan dan jang utama
politik perckonomian Pe-
merintah. Semuanja ini ka-
lau orang mau tahu didjum-
lah totaal djendral adalah
politik KM.B. Politik jang
mengikat hidup dan kehidu-
pan negara kita jang oleh
pemimpinZ kita dikatakan
sudah mendapat kemerde-
kaan dan kedaulatan penuh:
real, complete and uncondi-
tional, katanja.

Antara Dber-deret? politik
jang total djendralnja ada
dalam perdjandjian K.MB.
soal kenaikan harga, dan
upah nilai tenaga Kkerdja
buruh jang sangat rendah
inilah jang paling dekat se-
bab hongeroedeem meradja-
lela ditanah-air kita. Ini sa-
djalah jang akan kita ku-
pas, agar tulisan kita tidak
terlalu pandjang. Dan ini
saja rasa tjukup memberi-
kan gambaran apa sebab
hongeroedeem menjerang
Rakjat banjak. Apa karena
tidak adanja beras, apa ka-
rena tidak mampunja mere-
ka membeli beras, inilah jg.
mendjadi pokok pemetjahan
masalah ini,

Perdjandjian KM.B. telah
membuat keruwetan dalam
masjarakat, baik dalam la-
pangan politik, ekonomi,
maupun milter dan kebuda-
jaan telah mendjadi suatu
kenjataan. Kebenaran ini
baik setjara langsung mau-
pun tidak oleh masjarakat
banjak telah diakui. Sedang
dari organisasi jang dahulu
menjetudjui dan menerima
KMB. telah mulai sedar,
bahwa KEK.M.B. merupakan
sumber keruwetan, sehingga
dalam  prinsipnja setudju
pula menindjaunja keémbali.
Sekalipun sikap ini belum
tegas, ftetapi sudah dapat
merupakan suatu ukuran ke-

benaran pendapat diatas.
Kebenaran bahwa politik
KMB. adalah politik jang

merugikan, dan menelorkan
ber-bagai? kesukaran dian-
taranja : '

T IDAK

Produksi kebutuhan

Rakjat merosof.
adanija proteks
dari Pemerintah kepa-
da pengusaha nasional, me-
rupakan suatu gentjetan
modal nasional didalam pers
saingan melawan modal be=
sar asing. Sehingga banjak
barang import djadi saingan.
Barang? dalam negeri tidak
berdaja melawan desakan
kapital modal besar asing
dan bankrut karenanja. Di-
tambah lagi deviezen tidak
dipergunakan untuk pers
kembangan Perusahaan na=
sional, jang terutama untuk <
membesarkan produksi ke=
butuhan rakijat se-hari2. Te=
tapi malahan sebaliknja, ig
di-import hanja berupa ba-
han? textiel, perlengkapan?®
perusahaan dan perkebunan
modal besar asing serta ke-

perluan administrasi. = Se-
muanja itu sangat merugi-
kan perusahaan dan mems o8

berikan lapang jang baik

bagi modal asing untuk me= ¥

ngadakan persaingan. Hal
int hanja dapat ditjegah b¥
la Pemerintah memberikan
proteksi serta bantuan gdevie-
zen kepada perusahasfi na-

sional untuk mendatangkab. =

mesin2 dari luar negeri.

Diantara kemerosotan pro-
duksi, jang sangat memukul
penghidupan masjarakatyia-
lah
beras. Produksi jg. mendja=
di sjarat hidup jang teruta=
ma bagi rakjat. Dan keme-
rosotan ini banjak orang me-

ngatakan karena kurangni®

tenaga penggarap sawah.
Sebab kemerosotannja @ sa-
ngat luar biasa. Kalau sebe-
lum perang di Djawa dapat
menghasilkan 8.969.000 tom

kemerosotan produkst

Lo

1

B

beras, dalam tahun japg ter-
achir ini (’51) hanja aoghm :

ton beras. Ini berarti:aero=
sot 4.469.000 ton atau &
lebih ada 50%. e
: 4 |
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APA SEBAB ADA HONGEROEDEEM ?

(Sambungan halaman 3).

Anggapan se-olah? rakjat
Tani malas menanam, bagi
orang jang Ekurang menjeli-
diki se-dalamZnja pasti per-
tjiaja. Tetapl kalau kita te-
litli sebab jang pokok, kare-
pna perhatian Pemerintah
gerhadap masalah tani djauh
dikatakan ada. Dan ini da-

“ pat kita buktikan adanja
faktor? sepertl tersebut: Da-
jam masalah teknis: Tidak
adanja bantuan dari peme-
rintah dalam memperbaiki
pengairan, sehingga bahaja
pandijir tidak dapat diatasi;
gumber rabuk, pemilihan bi-
pit alat? pertanian kurang
mendapat perhatian sedang

ngidjon masih leluasa dan
pemberantasan hama tikus,

pabi-hutan jang sesungguh-
nja mudah diberantas ku-
rang pula mendapat perha-
ian., Masalah teknis ini di-
tambah lagi dengan masa-
lah politis jang sama sekall
tidak mendapat perlindu-
pgan dari Pemerintah, se-
perti: dimintanja kembali
tanah? onderneming dengan
pantuan Pemerintah terha-
dap tanah? jang sudah di-
kerdiakan oleh rakjat; di-
langsunckannja djaminan

fanah untuk modal besar
asing jg. terang?an mengu-
rangi tanah jang dikerdja-

kan oleh rakjat, seperti ta-
nah partikelir. erfpacht, ta-
nah konsessi dan recht van
opstal, semuanja merupakan
fakior jang penting apa se-
bab produksi beras dewasa
ini merosot.

Harga keperiuan hidup
naik,

‘ATAU kita tindjau se-da-
jam2nja disamping ke-
merosotan produksi kebu-
tuhan rakjat, produksi jang
sangat dibutuhkan oleh pe-
rang terdapat sebaliknija.
Export karet mendjadi 135%
kalau dibandingkan dengan
export tahun? sebelum pe-
rang. Demikian djuga Ppro-
duksi perang lainnja menaik
terus. Dan sampai disini da-
pat kita tindjau, bahwa me-
* rosotnja produksi kebutuhan
rakiat, disebabkan terdesak
pleh produksi perang jang
langsung mendjadi kepenti-
pgan modal besar asing. Se-
jama produksi perang ma-
gih lebih dintamakan, selama
jtu tak mungkin kaum tani
dgan pengusahal nasional
nendapat bantuan kemn
dinan dalam memperbesar

8 » ‘produksi beras, pakaian, ru-

dan lain? kebutuhan
Sebagai akibat ke-
harga keper-

mah
rakiat.
landjutannja,
luan se-hari? mendjadi
membubung tinggi, jang
achiznja merosotkan tingkat
hidop rakist.

Dalam menghadapi masa-
lah ini .ser.g Oran salah
alamat. Horga keperluan hi-
dup naik, sering buruhnja
jang disalahkan. Disalahkan
karena mereka mengadakan
pemogokan. Pendapat inl
sungguh  berteniangan de-
negan keadaan. Keadaan jg.
mamalksa si-buruh Sit-
down”. Mereka mogok kare-
pa tidak dapat memperta-
pankan _hidupnja dengan
dasar zadii iz dibawah mi-
pimum. Demikianlah tuntu-
tan buruh di Indonesia pada
dewasa ini dalam tiap? me-
pcadakan pemogokan. Dijadi
dalam, hal ini kalau orang

1 g‘aerﬂklr lnas., mogzok

adal? sebagai akibat darl

'*zenaikan harga darl

.. dapat dikefjar lagi oleh
gi-buruh.

Tingkat hidup Rakjat.

ADA zaman pendjadja-
han tingkat hidup rak-
jat Indonesia dikatakan se-
benggolan. Tingkat jang pa-
ling rendah jang terdapat
dalam zaman pendjadjahan.
Dan bagaimana ukuran se-
karang? Baiklah kiia tulis-
kan suatu kalkulasi (perki-
raan) pendapaftan dan sjia-
rat hidup jang paling rendah
jang ada dalam masjarakat
kita sekarang.

Golongan pegawai negeri
jg. terendah sendirl dengan
mempunjal anak satu peng-
hasilan sebulannja peneri-
maan bersih tidak lebih dari
Rp. 5— sehari atau RD. 150,
Ini untuk golongan buruh
dari golongan buruh jang
tidak berbeslit tingkatan te-

rendah tidak 1lebih dari
Rp. 4,50. atau Rp. 135—
Sekarang kiia paparkan

keperluan hidup jang teren-
dah. Djuga Kkita ambilkan
gkuran bagi keluarga 3
orang. Keperluan hidup jang
akan saja paparkan ini, me-
nurut hemat saja, adalah jg.
paling minimum. Sekedar
untuk hidup asal hidup, ar-
tinja kalau keperluan ini
dapat ditjukupi, tidak akan
kelaparan (tersérang honge-
roedeem).

Beras 3 X 30 X 500 gram =

45 kilo a Rp. 2— = Rp. 90,—.
Gula 3 x 30 50 gram =
45 kilo a Rp. 3,— = Rp. 13,50.
Kopi 3 30 %25 gram =
225 kilo @ Rp. 10— =
Rp. 22,50,
Tkan 3 % 30 X % kg=11,—
kilo a2 Rp. 8— = Rp. 83,—.

Kaju bakar 30 X 1 kg = 30,
kilo 2 Rp. 0,30 = 9—.

Sewa rumah paling murah
= Rp. 15—

Beli rokok Rp. 0,50 sehari
= Rp. 15,—.

Djumlah kebutuhan selu-
ruhnja Rp. 80— + Rp. 13,50

4+ Rp. 22,50 + Rp. 88— +
Bp. 9— 4+ RBp. 15— -+
Rp. 15— = Rp. 253,—.

Djumlah 253 rupiah belum
terhitung kebutuhan bahan
pakaian, kalau mereka men-
dapat tamu sanak keluarga-
nja dari luar kota, teman?
tetangganja, perukunan (iu-
ran) perkumpulan kampung.
Kalau untuk keperluan ini
kita bulatkan 10%, maka
pengeluaran bagi hidup ig.
paling rendah, jang hanja
sekedar tidak mati kelapa-
ran membutuhkan kurang
lebih 275 rupiah, atau bu-
latnja sepuluh rupiah tiap
harinja.

Sebab adanja bahaja-honge-
roedeem.

PAKAH negara dan ta-
nah air kita tergolong
daerah dan tanah minus?
Kalau kita tindjan pula tiap
pulau memang ada kekura-

RAKJAT HARUS IKUT
MENGOREKSI.

Banjak keluh kesah
rakjat didaerah teruta-
ma jang djauh dari Pu
sat,” tentang praktek
pemungutan padjak da
ri pegawai padjak dan
tjara menaksir besar-
nja padjak jang dike-
nakan kepada golo-
ngan pengusaha ketjil
seperti warong? kopi,
kedai? ketjil dsh., se-
hingga pernah terdjadi
seorang tukang warong
kopi jg. bermodal ha-
nja 200-300 rupiah di-
kenakan padjak sam-
pai 1300 (seribu tiga
ratus rupiah untuk pa-
dijak pembangunan),
dengan pertimbangan
oleh pegawai padjak
bahwa pengundjung
warong tsh. dia taksir
antara 100-150 orang
sehari.

Berhubung dengan
itu oleh Pemerintah su
dah didjawab atas per
tanjaan beberapa ang-
gauta parlemen, bahwa
pemerintah sudah
meinstruksikan kepada
pegawai?nja, bahwa se
orang jang beraanslag
ketjil (kena padjak ke
¢jil) bila ia mengada-
kan usaha seperti wa-
rong kopi, maka kepa-
danja tidak dipungut
padjak pembangunan.
Berhubung dengan itu
haruslah djuga seluruh
rakjat ikut sama me-
ngontrole tjara prak-
tek pemungutan pa-
djak itu. Apalagi suatu
tjara kontrole jang
baik oleh pemerintah
sendiri belum diada-
kan, maka kontrole jg.
terbaik adalah penga-
wasan dari rakjat sen-

diri terhadap sesuatu
jang tidak benar dan
betul dan dirasakan

tidak adil sama sekali.
(Corr. M. K.).

ngannja. Tetapi kalau kita
pandang bahwa satq sama
lain tidak dapat dipisah-

pisahkan, bahkan mempu-
niai hubungan ekonomi je.
saling isi-mengisi, tiap orang
pasii akan mengatakan be-
tapa kaja-rajanja tanah air
kita. Tiap? pulau mempunjai
surplus hasilnja sendiriz, Mi-
salnja; Djawa dengan Kina
dan gulanja; Sumatera dan
Riau dengan tembakau, teh,
minjak, Kopra, emas, kaju,
peauxit, hasil hutan dan
ikan kering; Bangka Beliton
dengan timah dan meritja;
Kalimantan dengan kaju,
hasil hutan, minjak dan dia-

modyl

djaminan,
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Membikin dan mendjual batik segala tjorak dan kembang

baru. Pengalaman puluhan tahun mendjadi

SOLO.

mant (intan); Sulawesi de-
ngan kopra, nikkel dan be=
si: Bali Lombok dengan be-
ras dan ternak; Timor de-
ngan sagu dan kaju putih,
sedang <Maluku dan Irian
dengan ikan, mutiara, tjeng-
keh, sagu dan pala. Pendek-
nja tiap? pulau dapat me-
ngisi kekurangan pulau lain,
Hanja sadja sajangnja djum
lah kekajaan jg. melimpah-
limpah jang dapat merupa-
kan hadjat hidup orang ba-
njak, bukan untuk kemak-
muran rakjatnja. Harta itu
lari dan mendjadi milik mo-
dal besar asing jang oleh
K.MB. dikembalikan. Ini
berarti bahwa sumber pokok
dari kekajaan Indonesia ti-
dak masuk kas Negara tefa-
pl diangkut keluar negeri
oleh modal besar asing.

Berapa djumlah keuntu-
ngan jang benar, penulis tak
dapat memberikan bukti.
Betapa' besar keuntungan jg
mengalif keluar dapat kita
kutipkan laporan Mr. Teu-
ku Hasan, Ketua Seksi Per-
ekonomian Parlemene Se-
mentara RJI. dalam tahun
1951. Menurut laporan, ba-
hwa dari pertambangan sa-
dja kekajaan Indonesia di-
kuras, berupa keuntungan
jang terang, oleh B.P.M. dan
kongsi lain?nja sedjumlah
Rp. 4.000.000.000. (empat mil-
jard) saban tahun, Baru
djumlah sebahagian ini sa-
dja kalau kita hitung? sudah
hampir sama dengan 50%nja
pudget negara dalam satu
tahunnja. Kalau mau kita
hitung setjara kasaran, ber-
arti pula Rakjat Indonesia
jang djumlahnja 75 djuta,
dikurangi tingkatan kebutu-
han hidupnja rata? Rp. 53,—.
Ini baru diambilkan dasar
hitungan dari kekajaan sa-
tu pertambangan. Tanah
kaja-raja tetapi hakekatn]a
miskin inilah jang menje-
babkan adanja bahaja kela-
paran ditanah air Kita.

Faktor lain dapat kita hi-
tungkan dari gambaran ting
katan hidup rakjat. Untuk
hidup agar supaja tidak ter-
timpa bahaja kdlparan ba-
gl suatu keluarga ketjil dan
jang paling minimum mem-
bututhkan sjarat hidup se-
harga Rp. 10.— sehari. Se-
dang hampir 50% buruh di
Indonesia sendiri jang ga-
djinja R. 5,— sehari. Ini ber-
arti sudah setengah honge-
roedeem. Dan jang sekarang
ini sudah positif hongeroe-
deem adalah mereka jang
sama sekali tidak ada peng-
hasilan, sebagai akibat ada-
nja massa ontslag dan ,zoo-
genaamde rasionalisasi.”
Atau mereka jang kehila-
ngan pentjaharian pertanian
karena tanahnja terdesak
dan diminta kembali oleh
Tuan? onderneming.

Ada pendapat bahwa hon-
geroedeem disebabkan kare-
na kurangnja beras. Produk-
si beras kurang sedang kon-
sumen bertambah, pendu-
duk berkembang-biak bebe-
rapa lipat darl pada waktu
sebelum hongeroedeemi mera
djalela. Hal ini tidak akan
saja sangkal dengan statis-
tik. Hanja saja akan mem-
beberkan keadaan jang sa-
la lihat, jg njata, jg kita
hadapi.

Di-daerah? jang terserang
hongeroedeem pada umum-
nja masih
bahan? makanan. Beras dju-
ga terutama. Di-toko? dan
di-pasar? masih me-limpah2,
Dan mereka jang terserang
hongeroedeem - bukannja ti-
dak dapat mendjumpai be-
ras, akan tetapl mereka ha-

« kuatan

banjak terdapat-

nja, dengan anak tenggoro-
kan naik turun, melihat ber-
limpah? beras jang ada di
pasar dan warung?. Otak
rakjat ketjll jang sederhana
dapat mengatakan, bahwa
mereka kena hongeroedecm
pukan karena tidak ada be-
ras, akan tetapi karena tidak
ada kemampuan atau ke-
untuk membelinja.
Pokok sebab karena ienaga
kerdja mereka nilainja sa-
ngat rendah. Sedang untuk
berusaha mempertingginja,
dari fihak jang berkuasa ti-
dak mendapat bantuan.
Ingat adanja larangan mo-=
gok jang hakekatnja mere-
ka menuntut  perbaikan
nasib.

Hesimpulan pendapat.

AHAJA hongeroedeem
erat sekali hubungan-=
nja dengan adanja pengang=
guran dan tingkat hidup
jang tinggl, jang tidak dapal
terkedjar oleh sebahagian
besar rakjat. Djumlall adaz
nja beras
penting, tak dapat kita abal-
kan. Tetapi pokok sebab Jg-
njata mereka itu diluar ke-
kuatan batas kemampuan-
nja untuk membell,

Bakul?2 (pedagang) ber‘ai.
dan toko? mengeluh karedl
tidak lantjarnja pendjualun
beras. Tetapi disamping itu
berpuluh bahkan be-ratus?
jang badannja kendor? kaq
rena kekurangan eiwit dan
beberapa vitamine jang ada
dalam beras terutama. Dan
masalah persoalannja: tidak
kerdja — gadjl sedikit — ke-
hilangan garapan tanah —
budget untuk sosial hanja
beberapa persen — kekajaan
banjak jang mengalir Feluar
— sehingga rentjana dan si-
la keadilan sosial tidak
@jauh dari pada hitam di-
atas putih belaka,

Suntikan beras, djimpitan
beras, perawatan rumah sa-
kit bagi penderita hongeroe-
deem tidak djauh dari pa-
da pengertian ,obat aspro
untuk sakit gigi.” Djalan
untuk menghilangkan peé-
njakit hongeroedeem dalam
hakekatnja hanja dengan
melaksanakan :

¥
1. Mengembalikan hak? de-
mokrasi rakjat jang se-
wadjarnja, sehingga rak-
jat berkesempatan untuk
berdjuang melawan sera-

ngan modal besar asing
terhadap tingkat hidup
Rakjat.

2. Mentjegah dikurasnja ke
kajaan Indonesia olen mo
dal besar asing.

3. Mentjegah funksi gudang
produksi perang bagl ta-
nah air kita.

4. Deviezen dan pindjaman
luar negeri harus hanja
dipergunakan untuk pem
“bangunan industri kebu-
tuhan Rakjat sehari-harl.

5. Djaminan bagi kaum Ta-
ni dengan memberikan
kredit murah dan gam-
pang bantuan bibit, alat
alat pertanian, perbaikan
irigasi dan tanah untuk
tanil jang bekerdja.

6. Jang paling pokfk mem=
berikan lapang Pkerdja-
an kaum buruh, non-ra-
sionalisasi dan non-mas-
sa ontslag, tetapli membe=
rikan djaminan upah Jjg.
lajak dan sjarat? kerdja
baik.

Demikianlah pemberanta-
san hongeroedeem, jang se-
tepat?aja!

JPesat”, 4 Djuli 1952.
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"MENARA KITA

Bingkisan PROKLAMASI .... MUNGKINKAH?

Dari rakjat, oleh rakjat, dan kepunjaan rakjat 70 djutal

D ALAM sedjarah manusia
ada banjak hari? jang
diperingati. Djuga dalam se-
dijarah pbangsa? adalah pula
hariz jang di-istimewakan.
HARI RAJA, hari jang dira-
jakan, hari jang di ,besar-
kan”, hari jg. DIPERINGA-
TI.

Dalam minggu? terachir,
guasana Indonesia jang me-
mang sudah sedjak lama ku-
rang djernih, lebih dikeruh-
kah oleh orang? jg. menga-
ku dirinja besar TAPI MJA-
TANJA Dberdjiwa semmt_,;
dan rupa?nja ada udang di-
balik batu!

Bahwa lahirnja suatu hari
pesar untuk bangsa Indone-
sia dengan adanja penanda-
tangznan proklamasi pada
stanggal 17 Agustus 1945 oleh

* gukarno-Hatta, bagi bang-
sa Indonesia perlu diperinga
i perlu dibesarkan, tidak
mendja&i soal lagl.

SIAPA sadja bangsa In-
donesia jang tjinta-bangsa,

n $jinta-merdeka berhax-
penuh untuk merajakannja,
untuk membesarkannja, un-
tuk memperingatinja.

. MARILAH KITA MENO-
LEH SEBENTAR KEBELA-
KANG, DAN MARILAH KI-
TA HADAPI HARI-DEPAN
DARI NEGARA JANG PER
NAH DIPROKLAMIREAN
KEMERDEKAANNJA INI,
NEGARA REPUBLIK INDO-
NESIA JANG BER-PANTJA-
SILA!

Selekasnja diproklamirkan
proklamasi, maka mulailah
rakjat bergerak, darah-rak-
jat mulai berdjalan, sendja-
ta mulaisdimainkan, kawan
mulai dikumpulkan, musuh
mulai dibinasakan!

Bertambah tua umurnja
proklamasi, bertambah dju-
ga sudah banjaknja manusia
jang BINASA untuk, oleh
dan CGUNA proklamas! Dja-

nganlah lupakan ini sesaat
djuga !

Kalau pemerintah repu-
blik memang sudah mempu-
njai kantor statistik Jjang
baik-bekerdjanja, dengan
mudah dapatlah kita mense-
tahui, berapa wanita jang
sudah di-djandakan oleh pro
klamasi, sebab suaminja, tu-
nangannja BINASA untuk
membela, memperdjuangkan
dan menjelamatkan prokla-

masi! Sebaliknja djuga sua-
mi? jang kehilangan isteri
(ibu anaknja)_ sebab senga-
dja atau tidak; BINASA di-
dalam perdjuangan UNTUK
proklamasl, untuk KEMER-
DEKAAN RAKJAT DAN TA-
NAH-AIR.

Berapa pula banjaknja
anak? jang djadi jatim piatu,
dan malah ada Jjang jatim-
piatu, sebab kedua ibu-ba-
paknja tewas dalam perdjua
ngan proklamasi.

[BU2 DAN BAPAK? jang
kehilangan satu?nja pute-
ranja, atau lebih dari satu,
atau SATU2nja puterinja
atau lebih, sebab dibiarkan
meninggalkan rumah, ma-
suk kegelanggang " pertem-
puran, menghormati pang-
gilan proklamasi; mati sja-
hid wntuk kemerdekaan sua-
tu bangsa, kebebasan manu-
dari belenggu pendjadjahan
dan penindisan manusia ku-
lit dan djenis lain.

KEMERDEKAAN  bangsa
Indonesia jang diproklamir-
kan adalah perdjuangan
BANGSA INDONESIA,
UNTUK BANGSA INDONE-
SIA, dan jang berkorban dan
dikporbankan adalah
djuega bangsa Indonesia
sendiri!

SEPENUHNJALAH HAK
SELURUH BANGSA INDONE
SIA INI UNTUK TURUT ME
RAJAKAN, MEMB ESARKAN
ATAU MEMPERINGATI HA-
RI BESAR, jang bagi sete-
ngahnja memang membesar

kannja dan bagi lainnja
mengketjilkan, atau menge-
tiewakan!

Selekasnja proklamasi di-
proklamirkan, maka tum-
buhlah disana-sini kelompo-
kan manusia jang disam-
ping mendengarkan pang-
gilan tanah-air, djuga men-
dengarkan dan menguta-
makan panggilan-hati-ke-
tjilnja, bahwa datanglah
saat-penting, untuk MUN-
TIJUL djadi ORANG atau
MATI LENJAP (SIAPA TA-
HU DAPAT DIPINDAHKAN
KETAMAN BAHAGIAD.

BANJAKLAH pemuda ie.
disebabkan perdjuangan
NA proklamasi, kehilangan
tangan atau kaki, mata, te-
linga—penderlgarannja, dan
pertiatiat untuk se’umur hi-
dupnja. Setengahnja masih

M
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Keterangan bagi Agen-agen

Pada Sdr.” jang ingin mendjadi Agen ,Menara Kita”
diberitahukan bahwa maksud kita ialah memusatkan
pembagian madjallah kita disatu’ tempat. Hal ini ba-
njak tergantung dari kesanggupan
utama dalam soal tanggung djawab.

tjalon Agen, ter-

Dari itu haraplzh Sdr.” jang berkepentingan sudi me-
njaqﬁ:aikan sjarat? jang diingini agar tanggung djawab
kita masing-masing dapat selesai.

Didaerah? pulau Djawa jang selalu dikundjungi oleh
agen dan pembantu keliling kita, Sdr. A. Hamid Lubis,
dapat djuga perhubungan dengan beliau.

» Oleh bersama Untuk bersama

Direksi.

dapat merasakan sedikit ke-
nikmatan hidup, tapi lain-
nja sudah tidak sanggup
turut-serta dalam kebaha-
giaan itu. Bukan sebab ti-
dak mau_kurang suka, atau
kurang keinginan, melain-
kan disebabkan keadaan tu-
buhnja sudah MEMBATASI
itu semua atau TIDAK-ME-
MUNGEINKAN!

ADANJA PROKLAMASI
djuga, menghasilkan pang-
kat?, menghasilkan kekaja-
an, menghasilkan STATUS-
BARU bagi bukan sedikit
orang? jang katanja pernah
berdjuang, jakni mereka je.
MENTJATUT dalam politik,
mentjatut selama revolusi
dan mentjatut terus hingga
sekarang!

Mereka ada dimana-ma-
na. terlalu banjak untuk di-
sebut satu persatu, toh su-
dah dikenal, dan sebagian
TERLALU DIKENAL oleh
rakjat jang sadar, baik ja.
bertjokol dipusat, terutama
jang didaerah dikenal oleh
penduduk daerahnja il

MUNGKINKAH hari jang
BESAR serupa ini, HARI JG.
DISAMPING MENDATANG-
KAN KEMERDEKAAN (SE-
KALIPUN BARU JG. NSATA
BENDERANJA DAN LAGU
INDONESIA-RAJANJA), dju-
ga mendatangkan banjak
kesedihan dan keketjewaan,
MUNGEKINKAH SUATU HA-
RI SERUPA INI, DAPAT DI
RAJAKAN ATAS P E-
RINTA H? Dapatkah ha-
ri serupa ini DIPIM-
PIN?

HARI PROEKLAMASI, ti-
dak sama dengan hari lahir
seorang besar, atau hari KE-
MENANGAN SUATU PAR-
TAI, atau hari wafatnja se-
orang nabi (umpamanjal,
tapi memang 1 ain, dan
tetap lain! Tidak dapat di-
samakan, dan tidak boleh,
serta tidak mungkin pula!

INSJAFILAH INI, wahal
rakjatkun.  wahali bangsaku,
wahai kawanku!

Ketahuilah, bahwa dalam
gpedung? besar, dikota?, di-
kebun, dipelabuhan?, disana-
sini, masih banjak lawan
(jang sengadja tidak atau
belum kita keluarkan dan jg.
,menjelundup’” kemari) mem
perhatikan dengan saksama

pertengkaran ini, dan akan
menjala-njalakan api-per-

tentangan paham mulai hal?
jang seketjil?nja sampaikan
jang sebesarZnjal!l
Mungkinkah {jara-meraja-
kan HARI PROKLAMASI ini
oleh seorang PEMBESAR
(umpamanja bekas kaki ta-
ngan belanda dan djepang)
atau bekas embel? negara
boneka, DAN TANJA SEKA-
RANG ERTJOKOL dalam
pusat atau didaerah dari
suatu NEGARA EKESATUAN
REPUBLIK INDONESIA,
dapat sama, dengan se-
orang isteri jang berpakaian
kojak, perut lapar, membawa
kembang melati setangkai
kekuburan kekasihnja, di-
sertai pula oleh anaknja jg.
BELUM disekolahkan, sebab
kekurangan tempat pergu-
ruan!? MUNGEKINKAH???
Mungkinkah seorang pe-
dagang besar, jang tadinja
dizaman belanda dan dje«
pang tukang tjatut dan ma-
kelar ketjil, dan sekarang
sudah terima kredit ratusan
ribu atau djutaan (tapi be-
lum pernah diansur), mala-
han sudah bersedan, bervil-
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OBRAL BUKU

Lebih

Tentang politik,
kesusasteraan, pengetahuan

s dan roman.

@

Ambil banjak potongan dari 35 sampai 50 %.
Mintalah keterangan djelas pada:

PUSTAKA PROKLAMASI
BUNGURBESAR 151 PAV. -

40.000 djilid

sedjarah,

e

DJAKARTA-RAYA.

jang berkalung berlian,
mungkinkah tjaranja ber-
gembira pesta di restaurant
atau dihotel belanda sama
dengan seorang invalid jg.
tinggal sebelah kakinja, da~
lam suatu asrama jang ha-
nja mempunjai bale2 papan

dan tikar anjaman paling
murah, dengan makanan
rantsun jang p#ling seder-
hana, minum teh jang ku-
rang bergula? MUNGEKIN-
KAH?

ADA orang mengatakan,
bahwa kalau memang di-
inginkan dan diatur, maka
dapat dikirimkan kepada

SEMUA INVALIDEN dan SE-
MUA DJANDA DAN JATIM-
PIATU BUNGEKUSAN-PRO-
KLAMASI, jang isinja serba-
serbl untuk sekadar tanda-

~turut-menjantuni NASIB
mereka! 4
Dimana-mana diadakan

dapur umum, segenap fa-
kir-miskin diberikan maka-
nan dan minuman, diseleng-
gerakan oleh orang? jang
BUKAN-TUKANG-TJATUT!

MUNGEKINEKAH PULA DE-
NGAN mengibarkan bende-
ra merah-putih dan melulu
menjanjikan Indonesia-Ra-
ja, harga beras dapat turun,
dan sekolah? sendirinja ber-
diri, zonder dikeluarkan ang-
garan belandja jang tjukup
untuk itu? MUNGEKINKAH
pula orang jang mentjatut
obat dengan mahal dikota?
dapat digerakkan hatinja
pindah kedesa?, ketengah?
rakjat miskin untuk men-
djadi pembeia rakjat sedjati
dengan hidup sederhana,
beserta isterinja jang man-
dja dan anakZnja jg. sudah
dididik burdjuis?
~ Mungkinkah pula guru?
Jang tadinja guru dan ber-
bakat guru diadjak pindah
+~PULANG KEKANDANG”,
me;nunaikan tugasnja seba-
gai pengadjar dan pendidik,
turut mengisi pembangunan
dilapangan ketjerdasan rak-
jat djembel jang begitu ba-
njak DITOLAX masuk seko-
lah, sebab alasan kekura-
ngan tenaga dan TEMPAT
BELADJAR?

MUNGKINKAH? DJAWAB
LAH, wahai rakjatku! Dja-
wablah!

NEGARA BERSAMA, KE-
PENTINGAN BERSAMA,
DAN kalau hinapun BERSA-
MA!

Oleh karena itu, kami an-
djurkan kepada segenap
bangsaku, jang Sung

la di-Puntjak, beristerikan tjinta tanah air dan rakjat

.-—__ 2 u__._;.‘__,.__'_;_“.c M“‘"ﬁ“mﬂ‘ .

(tidak perduli agama atam
paham apal!) RAJAKAN-
LAH HARI PROKLAMASI
KETUDJUH, BESARKAN-

I.AH DAN PERINGA-=
TILAH menurut TUGAS
DAN PENGALAMAN MA-
SING2.

Ada jang dengan uang-
resmi berpesta besar, berfo-
ja-fojal

\da jang dengan uangs

-upsi bersorak-soral Ke-

jang dengan sedanl-
minjak-dibelikan
nglentjer kian kemari!

Ada jang dengan tangls
sedih menjeret kakinja sB= K
belah kemakam teman-sepex =
djuangan ditaman-bahagis =8
atau kepinegir hutan; tem=
pat istirahat temannja jang =
dikenal! i

Ada jang tafakkur mena==

rocmii
resmi,

ngisi kawan-seperdjuangan
jang hilang tak tentu rime==
banja, mati tidak-berkubu=

ran! 3

Ada jang memeluk anak-"" 8
nja, tiada berbapak, memba= ¥
sahi gambar kekasih, Jjang =
disimpan dibawah bantal- "¢
sabut, dibungkus kain me=
rah putih atau kain kunings
mulai pudar sebab sudah be=
berapa kali disiram air-mas =
ta-ketjintaan. : -4

TIJAMKANLAH, WAHAI®

RAKJAT JANG DEMAM- -
MERDEEKA!!! =

LUBIS,

— -

Berlanggananlah deng‘xml 4
Menara Kita™

Berarti turut menghs |
dupkan {ferus sema-
ngat dan pjala pers
djuangan Negara dam
Rakjat Indonesia jang
tak kundjung -
dan tak beleh padam.

Batjalah! -
Harian paling myda di
Ibukota .
MIMBAR INDCINZS
Gondangdialama # _

Pem. Redaksi: >
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Dewan Pimpinan Pusat
sLerwari” dalam rapat ple-
monja tanggal: 15 Djuli 1952
di Djakarta, telah mengam-
fil mosi sbb.:

MENDENGAR:

Pemandangan dan pertim-
Bangan seksi Kedudukan Hu-
Eum Wanita Dalam Masia-
rakat tentang P.P. No. 19 th.
£952 tentang pemberian pen-
slun kepada djanda/anak ja-
&im piatu Pegawal Negeri Si-
pil,

getelah mempeladjari dan
MENIMBANG, bahwa:

1. Dengan adanja PP.
No. 19, tersebut, Pemerintah
g§elah memberikan keten-
tuan? jg pada hakekatnja
meémbenarkan adanja poly-
gamie di negara kita, sedang
polygamie tidak dapat dite-
rima oleh semua agama jg
ada di Indonesia. Hal ini ter-
mjata anfara lain dari fatsal
3 ajat 1.

2. Dengan ini Pemerintah
Lidak mengindahkan kenja-
faan adanja suatu Panifya
ang bertugas menjusun sua-

undang? Perkawinan dan
mendahului dasar? jg masth
farus diatur dengan un-

dangz

3. Akan menambah hesar
mja pengeluaran Dana Pen-
#lun jang achirnja harus di-

fkul cleh seluruh rakjat
Warga negara) .

4. Peraturon ini menam-
Bgh Ekemungkinan berkem-

PERWARI MENOLAK

bangnja polygamie dengan
akibatnja antara lain ber-
tambahnja djumlah pendu-
duk dengan berlipat panda
(banfak isteri, banjak anak)
jg sekali-kali tidak dapat di-
pertanggungkan berhubung
dengan keadaan ekonomi
Negara; bertentangan de-
nzan usaha Pemerintah da-
lam mengadakan transmi-
grasl setjara besar2an de-
ngan beaja berdjuta? rupiah,
jg djustru maksudnja jg ter-
penting hendak mengatasi
soal kelebihan penduduk.

5. BSeorang suami jg ber-
isteri lebih dari satu akan
dapat mendjamin kehidupan
djanda dan anak2nja dari
isterinja jg no. 2, 3, dan 4
itu dengan memasukkan me-
reka kepada pertanggungan
djiwa (levensverzekering) se
hingga beban itu tidak perlu
dipikul oleh negara.

MEMUTUSKAN:
2. Menolak P.P. No. 19 th.
1952 dan mendesak supaja

peraturan tersebut segera
ditjabut.
b. Menjesalkan adanja

peraturan ‘tersebut.

¢. Menjerukan kepada se
mua gerakan :wanita dan
partai? agar menjokong mosi
ini.
A./n.
Dewan Pimpinan Pusat
Perwari

Wakil Eetua,
tid. Rkj. Rasuna Said.

Sekretarls Umum:

ttd. Nj. N. Siregar.

rNAN SING Cov. Lo,

' Ekonomi d.llL

(BOOK DEPARTMENT)

Mendjual bukn? dan madjallah luar dan dalam negeri.
Berisi ilmu pengetahuaan,
Buku? politik beraliran progressif,

Harga konfan,

Beli banjak diberi potongan.

Tjarilah hubungan, tentn memuaskan.

ALAMAT:
PANTJORAN 13

DJAEARTA.

_GASIDA

{Gabungan Saudagar Indonesia Daerah Atjeh)

PERSATUAN TENAGA DAN MODAL NASIONAL.

%

Mendjual barang? kelusr negeri,
Memasukkan barang? kedalam negeri.

. .

KESUSASTERAAN BURMA :

Djedjaknja dengan singkat dalam Sedjarah

Oleh : DAGON TAYA.
chusus untuk ,Menara Kita”,

EBERAPA soal mengenal

kesusasteraan Burma se-
karang hendak kita kemuka-
kan kehadapan para pemba-
tja. Akan tetapi terlebih dulu
kita akan tindjau djedjaknja
denzan sepintas lalu dalam
sedjarah bangsa dan kebu-
dajaan Burma, sebab jg se-
karang ini adalah berasal
daripada jg lama, jaitu ke-
susasteraan dan tradisi jang
turun temurun, dari abad ke
abad.

Kesusasteraan lama itu te-
lah tua betul. Jg paling tua
telah ki kenal sedjak dari
abad kesebelas, jaitu Zaman
Pagan. Zaman itu telah ber-
djalan dari th. 1000 sampai
th. 1300 dan umumnja ada-
lah dianggap sebagai permu-
laan, akan tetapi djuza se-
bagal satu puntjak keting-
gian jg ditjapai oleh kebuda-
Jaan Burma, terutama me-
ngenal kesenian dan kesu-
sasteraan. Disamping seni
bangunan dan lukis, prosa
zaman Pagan itu terkenal
karena kedjernihan dan dji-
wanja jg hidup dan gembira.
Jg dimaksudkar dengan pro-
sa zaman Pagan itu ialah
tulisan? dibatu? jg terdapat
dikeliling pagoda dan tjandi
di Pagan.

Inilah tinggalan? dari Pintu
Gerbang Soraba, pintu masuk
ke dalom Pagoda., Botu® tem-
bok masih kelihatan.

Pemberitaan? radja menge

nal pemerintahannja, perhu-
bungan dengan golongan bu-
dak dan persembahan? serta
kedermawanan buat keper-
luan? agama, adalah ditulis-
kan diatas lembaran batu jg
ditegakkan disekitar pagoda?
itu. Didalam tulisan jg ter-
kenal, bernama Mya Zedi,
dari Pagan, pangeran Radja-
kuma telah menumpahkan
segala perasaannja ketika
ajahandanja Radja Kyan-
sittha mangkat dan memo-
honkan kehidupan jg lebih
baik dialam baka bagi beliau.
Hasil kesenian dan kesusas-
teraan Burma di Pagan itu
tidaklah dapat dipisahkan
dari tjara berpikir dan pe-
rasaan budhis, jg berkem-
bang pada ketika itu, sesu-
dah Shin Arahan membawa
buku? Buddha dari India. Se-
ni bangunan dan lukisan2
dinding Pagan itu boleh di-
kata adalah hasil perpaduan
daripada djiwa pentjipta na-
sional dengan pengaruh? ke-
budajaan India. Seni dan
sastera Pagan adalah berdji-
wa budhisme.

Pagoda? di Pagan, lukisan?
dinding dan patung dalam
tjandi, pbegitu djuga tulisan2
batu itu dapat dilihat seka-
rang, sebagai simpanan lama
dari kebudajaan Burma dari ¢

-

e e S

abad ke abad. Dengan meli-
hat pagoda? Pagan jg ber-
djumlah 4446733 menurut ka-
ta? lama, dapatlah kita me-
ngetahui betapa bermaha-
kKuasanja radja? feodal dulu
dan betapa pula hebatnja
pekerdjaan para pekerdja
dan pengangkut batu.

Kebudajaan Pagan itu de-
ngan djelas telah menggam-
barkan keadaan dan hubu-
ngan? sosial pada zamannja.,
Mempeladjari Seni dan Sas-
tera Pagan setjara ’ilmuy so-
sial berarti dapat mengeta-
hui kehédupan ekonomi, po-
litik dan ketjerdasan pikiran
pada ketika itu. Walaupun
kesusasteraan Pagan ity ter-
kenal karena prosa‘nja, sese-
orang penjelidik akan dapat
djuga mendjumpai suatu sa-
djak berirama jg melagukan
semangat Gunung Popa de-
ngan segala keindahannja ieg
menawan hati, begitu djuga
tentang perasaan keindahan
sl penjairnja.

Sesudah Zaman Pagan itu
maka abad ke-15 lah salah
satu zaman jg paling kaja da
lam sedjarah kesusasteraan
ig telah dipusakai oleh kebu-
dajaan Burma. Inilah jg di-
sebut Zaman Ava. Dizaman
ini berkembang dengan su-

g

Darl zaman Pagan — Pa-
goda Bu-Payva, darl mana
bisa dipandang sungai Irra-

{ waddy, didirikan oleh Radja
Pyusawdy (168 - 243 sebe-
lum Masehi).

burnja tulisan? mengenai bu-
dhisme. Teristimewa buku?
Djataka (riwajat kehidupan
Buddha dalam 550 babak) ig
telah diterdjemahkan dalam
bahasa Burma. Para padri jg
berdjiwa seni muntjul untuk
menjusunnja dalam bentuk
sadjak dan inilah jg disebut
puisi Djataka. Inilah sumber
daripada sadjak? tjerita jang
bernama Pyo terdiri dari sa-
tu? kumpulan jg dj umlahnja
200 sja’ir atau lebih.

Sadjak? Pyo itu ditjipta:
oleh para pudjangga jg lahir
dikalangan padri lakiz lg ber-
sama? tinggal dipondokan,
Beberapa orang dari kala-
ngan mereka pergi kelstana
Ava dan mendjadi sahabat
Jg baik dari radja. Pemba-
has? sastera menamakan Za-
man Ava itu sebagai zaman-
nja Pyo atau zaman puisi.
Zaman Pagan adalah zaman
prosa sedang zaman Ava ia-
lah zaman puist, Sadjak2 Pyo
itu dibentuk menuryt Isinja
buku? djataka jg memuat ke-
terangan? tentang budhisme.

Serentak dengan timbul-

nja sadjak? Pyo berisika

tierita itu, lahirjgpula saft:
djenis sadjak ig berirama da
lam- lingkungan istana, ter-
diri dari tiga sja'ir. Inilan jg

dinamakan sadjak Yadu.
Para pudjangga di istana se-
lalu mendendangkan sadjak
Yadu ini. Merekalah je. djadi
peradjurit jg mengabdikan
diri pada tuannja dan jang
madju kemedan perang. Da-
lam menempuh daerah? jang
penuh keindahan alam, me-
reka menjaksikan bunza‘an
aneka warna, sungai? dan
burung?, Karena itulah me-
reka mentjiptakan sadjak?
g menggambarkan gelom-
bang perasaan dan ketjinta-
an kepada alam. Sadjak? jg
penuh diliputi eoleh turun-
naiknja perasaan ini, mere-
ka persembahkan kepada
tuannja, bila kemball dari
medan pertempuran.

Jg menggantikan zaman
Ava itu falah zaman Toungoo
jg djuga kaja dengan sadjak?
Yadu. Putera mahkota dari
Toungoo adalah seorang pu-
djangga dan penjair Yadu
jg masjhur. Jg mefldjadi ob-
jek (bahan) dari sadjak? ini
ialah tempat? indah je di-
hiasi oleh kembang, burung?
jg warna warni dan berbagal
gambaran dimusim panas.
Dasarnja ialah ketjintaan
terhadap alam danstjinta jg
diarahkan kepada Sang Bud-
dha.

Belakangan timbul pula
sebentar zaman kebargunan
Kone Baung dan Mandalay
(1700 - 1885) jg segera pa-
dam. Sastera zaman Manda-
lay itu dianggap sebagai tem-
pat lahirnja pengaruh bart
jg mentjiptakan bentuk?
lain, baik dalam puisi mau-
pun dalam prosa dan zaman
itu diperkaja lagi oleh tjeri-
ta? djataka berupa sja'ir dan
permainan (pertundjukan)
serta riwajat? dalam bentuk
prosa dan lagu? berbagali ira-
ma dan bentuk, jg sama se-
kali berbeda dan seolal? ter-
pisah dari djenis Pyo dan
Yadu,

Kesangzpupan mentjipta
mulai kelihatan pada zaman
Mandalay itu. Jg mendjadi
bahan bagi puisi dan prosa
zaman itu tidak lagi melulu
ambilan dari buku? djataka
Buddha, melainkan banjak
jg sudah mengambil isi dari
sekitar kehidupan rakjat, se-
perti kehidupan tani, pelaut,
penakik nira aren, kehidu-
pan orang desa didalam gu-
buk?nja d.ll, Njanjian? rak-
Ja-tpun berkembang, Akan te
tapi hasil sastera jg serupa
itu barulah terdiri dari be-
berapa tjontoh. Keadaan jg
sebenarnja ialah bahwa ke-

DI Tiongkokpun perusahaan
tinggl. Para deld yasi darl ‘b
* Shanghal sedang mendengarkan
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PILEM, SATU SEGI PERDJUNGAN
NASIONAL.

Oleh Pembantu

AHWA perusahaan dan
peredaran pilem itu ter-
masuk salah satu lapangan
perdjuangan nasional, keli-
hatan dengan njata sekali
di India. Negeri ini adalah
produsen pilem jg terbesar
di Asia dan diseluruh dunia,
India termasuk salah satu
dafl jg paling banjak meng-
hasilkan pilem. Tidak kéalah
darl salah satu negara lain,
ketjuali dari Amerika Seri-
kat. Tidak heran kalau di
negara? tetangganja, seperti
Burma, Ceylon dan Pakistan,
pilem Eropah dan Amerika
tidak dapat menjaingi pilem?
jg dihasilkan oleh India. Sa-
» tu dari sebabZnja ialah ka-
rena rakjat dinegeri? terse-
but belum sampai ,tergila?”
benar kepada kebudajaan
Barat seperti jg digambar-
kan dalam pilem2nja, me-
lainkan masih lebih banjak
aslian dan berpegang pada
ebudajaan dan pergaulan
Bidup sendirl. Tidak djarang
dinegeri2 tersebut kita meli-
hat reklame? pilem jg agak
«djangesal dipandang mata
orang Timur, dalam tempo
sebentar sadja sudah diro-
bek? orang. Dalam hal ini
rakjat India dan tetangga-
nja itu lebih ,nasional” dari
pada orang Indonesia.

Kota jg paling terkenal di
India dalam soal penghasi-
lan pilem ialah Bumbay dan
Mad~as dan studio jg paling
besar di Asia ini mungkin
sekali ialah jg berada di
Madras. Tiongkok dan Djé.
pang betul telah madju dju-
ga dalam perusahaan pilem
akan tetapl studionja tidak
seperti jg di Madras itu be-
sar?nja berhubung opname?
sering dilakukan  diluar.
Namanja studio jg amat be-
sar itu lalah ,Gemini Stu-
dio”. Dalam garis besar dan
isinja tidak kalah dari stu-
dio? di Hollywood, hanja da-
lam ukuran? berlainan. Ini
menurut pengakuan orang?
dari Hollywood sendiri sete-
lah melihat Gemini Spudlo
dan mereka tidak menjang-
ka bahwa di India ada ,ter-
sembunji” satu dunia tersen-
diri, berupa studio sepertl di
Hollywood.

Wloh mendapat kemadjuan Jang’
% megeri jang mengundjungi kota
M dari direksi salah satu perusa- e
mereka dalam membantu Pper

Bukan dalam keadaan stu-
dio sadja Gemini sudah ter-
masuk produsen pilem jang
terkemuka akan tefapi pun
djuga dalam soal pilem jang
telah dihasilkannja. Produk-
sinja jg terbesar dan sangat
mengagumkan ialah ,Chan-
dralekha”, jg telah mema-
kan ongkos tiga setengah
djuta rupees dan pembiki-
nannja memakan tempo ti-
ga setengah tahun, Pemerin-
tah India telah “memilih
Chandralekha ini untuk me-
wakili India dalam Iiterna-
tional Film Festival di Pra-
ha. Di India sadja pilem ini
telah menarik tidak kurang
dari ;empatpuluh djuta pe-
nonton.

Terlepas dari soal setudju
atau tidak mengenai tjeritaZ
jg dimainkan (banjak dian-
taranja bukan bertudjuan
menjebarkan faham demokra
tis dan kerakjatan) maka
dari sudut perdjuangan na-
sional, sudah njata bahwa
pilem? di India itu telah me-
negisi satu lapangan jg pen-
ting, jaitw lapangan kebuda-
jaan, teristimewa dalam arti:
menolak dan menangkis
sbendjadjahan” kebudajaan
Barat jg berlebih?an dan ti-
dak sesuai dalam pandangan
orang Timur. Lebih njata
lagi perdjuanganmja dalam
soal bahasa. Sebagaimana
pembatja barangkali sudah
tahu di India, Pakistan dan
Caylon, tiga negara jg kata-
nja sudah merdeka, sampai
sekarang belumlah mempu-
njai bahasa nasional dan ba-
hasa rasmi masih tetap ba-
hasa Inggeris, bahasanja
kaum pendjadjah dahulu.
Tapi amatlah menggembira-
kan, bahkan sampai meng-
herankan, bahwa satupun
diantara pilem jg banjak di-
hasilkan oleh India itu, ti-
dak ada jg memakal bahasa
Inggeris. Semuanja memakai
bahasa India, atau Hindi,
atau Urdhu atau Tamil dan
tjerita?njapun menggambar-
kan kehidupan masjarakat
India. Sajang sedikit, tjeri-
ta2 itu masih banjak jg ber-

(Samb. halaman 6)

banjakan pudjangga? zaman
itu adalah terdiri dari pera-
djurit radja, para menteri,
pangeran? dan puteri2. Ka-
rena itulah maka pada
umumnja sastera Mandglay
itu menggambarkan kehidu-
pan feodal diistana? dan la-
gu2 madu jg mendendangkan
tjahaja rembulan.

Mendjelang habisnja abad
ke-19 pendjadjah Inggeris
telah dapat merampas Bur-
ma setelah tiga kali bertem-
pur dan mengalahkan radja?
dalam tiga kali perang Bur-
ma-Inggeris. Dengan begltl;
kesusasteraan Burma sampal
pada waktu djatuhnja ibu-
kota Mandalay, dapatlah di-
pandang sebagal kesusaste-
raan lama jg tradisionil. Pu-
saka jg kita terima dari za-
man lama itu terdiri dari
prosa? Pagan, sadjak? Pyo
dan Yadu dari Ava dan dra-
ma, puisi, lyriek dan lagu da-
ri Mandaly. Semuanja itu
dapat disimpulkan sebagai
hasil kesusasteraan jg tradi-
sionil dan dipandang darl
sudut sedjarah, sebagai satu
hasil kesusasteraan sitlg bersi-
fat dan berbau feodal,

»Menara Kita”.

bau feodal, tapi ini mungkin
dimasa datang akan bertam-
hah baik dalam arti: mem-
bikin kebudajaan itu men-
djadi kepunjaan rakjat. Le-
bih? karena pergerakan pro-
gressief tambah lama akan
bertambah madju dan melu-
as di India. Teringat kita pa-
da ketua dari Perserikatan
dan Peredaran Pilem seluruh
India, pada ketika konperen-
51 jg berlangsung di Madras,
sebagal berikut: Satu peker-
djaan kita jg tidak dapat di-
sangkal hasilnja oleh siapa-
pun, ialah bahwa kita telah
mempertinggi dan mempopu
lerkan bahasa nasional kita,
dan bahwa kita telah mela-
kukan pekerdjaan memberi
hiburan jang baik pada ma-
sjarakat disegala lapisannja.
Entah apalah jg akan tfer-
djadi, andai kata *pekerdja-
an? disekitar pilem ini kita
hentikan. Kita telah melaku-
kan pekerdjaan, dimana Pe-
merintah sendiri tidak sang-
gup berbuat-apaZ2. Oleh sebab
itu hendaknja Pemerintah
djangan lagi mempersukar
djalan kita, djangan hendak
memeras kita, djangan me-
njempitkan ruang tempat ki-
ta bekerdja. Kita memerlu-
kan sjarat? untuk hidup dan
kalau sjarat? itu dikurangi
terus ada masanja kita mesti
menutup perusahaan kita.
Dan kita ingin tahu apa jg
akan dibuat oleh Pemerintah
daldn hal itu nanti.........

Keluhan seperti diatas itu
memang mempunjai alasan?
tjukup. Soal padjak, soal
pemberian waktu memutar-
kan pilem, sensor, soal eks-
port pilem dan import keper-
luan?nja dan banjak lagi, jg
dipandang mereka sebagal
hendak menghalang-halangi
berkembangnja terus peru-
sahaan? pilem. Seperti dike-
tahui, di Afrika Selatan ba-
njak berdiam orang India.
Pemasukan pilem? India ke-
sana sangat dipersukar dan
seringkali disabotir. Pilem?
jg sampai ke Afrika itu ba-
njak jg rusak, sengadja diru-
sakkan agar tidak dapat di-
putar lagi, atau tidak sampai
pada alamatnja. Begitu dju-
ga Pakistan, telah mulai pu-
la memadjukan keberatan
atas masuknja pilem?2 India
kenegerinja. Tapi terhadap
masuknja pilem Amerika ti-
dak diprotes. .

Besarnja padjak, selain pa-
djak upah jg sudah ditarik
dari buruh jg ribuan djum-
lahnja, pembatasan? terha-
dap pemutaran pilem, sjarat
tehnis jg dikemukakan oleh
para pegawal (pemerintah)
pengawas, jg seolah? menga-
ku dirinja lebih pandai tapi
dalam praktek tidak sang-
gup berbuat apa? dan kalau
memang pandai bersedia pe-
rusahaan pilem itu meneri-
manja dan menggadjinja le-
bih tinggi dari pemerintah.
Semuanja itu seakan? me-
nambah kesukaran? bagi pe-
ngusaha pilem.

Padahal keuntungan jg su-
dah njata diperoleh dari ada
nja perusahaan? pilem itu
terang sekali, Puluhan ribu
manusia mendapat pekerdja-
an dengan begitu mengura-
ngl adanja pengangguran,
Hiburan jg pantas dan tjo-

._Sulah satu daripada banjak studio kepunjoan Gemini di Madras, Stu-
dio ini adalah jang terbesar, didalamnija muat beberapa gedung jong
bertingkat? beserta djalanZnja sedang kandaraan dapat keluar masuk.

Dimana perlu, t
L

tjok dengan masjarakat n-
dia telah diperoleh. Pilem
telah berusaha sungguh? me
melihara kebudajaan dan
membantu agar bahasa In-
dia sendiri jg mendjadi ba-
hasa nasional, djangan lagi
bahasa Inggeris. Djutaan
uang rakjat dari India ter-
tahan saban bulan, tidak me
rgalir ke Amerika sebagai
pembajaran pilem? jg 'diim-
port. Kebudajaan je berlebih?
an dari Barat tidak dapat
meradjalela di India, mala-
han tidak sanggup bersai-
ngan terhadap apa jg diper-
sembahkan oleh pilem made
in India sendiri. Pemerasan
dan pendjadjahan dengan
djalan kebudajaan (dalam
kebendaan dan kedGjiwaan)
jg dilakukan oleh kaum im-
perialis dengan perantaraan
pilem telah dapat ditjegah
di Indig. Artinja djauh lebih
sedikit daripada apa jg kita
rasail di Indonesia ini.

Dalam soal pilem ini me-
mang Indonesia dapat bela-
djar dari India. Sebelum
sanggup memperlihatkan
prestasi seperti India itu, se-
tidakZnja Indonesia dapat
memikirkan dan memper-
timbangkan soal pemasukan
pilem kenegerinja. Amerika
ada menghasilkan pilem, be-
gitu djuga Eropah. Tapi di
Asia inipun tidak kurang se-
karang banjaknja pilem ijg
dihasilkan, lebih? kalau kita
artikan Sovjet Uni pun ter-
masuk didalamnja. Dalam
soal kebudajaan, kita lebih
dekat dan berkeluarga de-
ngan bangsa? Asia, Achlak
dan adat istiadat hampir se-
rupa. Orang Asia tidak begi-

Salgh satu diantara ruangan® tempat para ohli bekerdja,

aman?® d.s.b. dapat pula .,ditiiptnkux_z’_’ didalamnja.
e . .

tu rakus dan agressief terha-
dap sesama manusia, sedang
kaum imperialis hanja me-
makai satu ukuran dan per-
hitungan, jaitu, laba dan ke-
untungan. Kalau perlu mere-
ka tidak segan merusak mo-
ral dari bangsa jg akan di-
peras. Malahan sistemnja
sudah begitu, lebih dulu di-
rusak baru dengan gampang
dapat diperas. Dan kalau su-
dah miskin dan melarat, de-
ngan sendirinja moraal men
djadi rusak pula. Vicieuse
cirkel, memang dalam ling-
karan putar belit jg berbelit?
itulah Indonesia sekarang
berada, tidak tahu lagi mana
pangkal dan mana udjung.
Djuga dalam soal pilem dan
kebudajaan umumnja. Jang.
sedianja kawan sudah dipan-
dang musuh sedang musuh
ig sebenarnja sudah diang-
gap kawan jg suka menolong
dan membantu, menolong

bangsa? jg katanja terbela=+

kang. Memang betullah begi-
tu, sebagian besar dari buk-
tiz jg kita lihat sudah me-
nundjukkannja, jaitu meno=
Iong.......... mendjerumuskan
lebih djauh lagi kedalam dju
rang. Kehidupan bertambah
sukar dan achlakpun mero-
sot. Pendjadjahan, bukan
sadja dalam ekonomi, tapi
rupanja dilapangan kedjiwa-
an pun berdjalan terus dju-

ga, sekalipun sudah merdeka #

setjara rasmi menurut hu-
kum dan standing interna-
sional. Para ahli pilem dan
kebudajaan Indonesia (jg
tentu ada) sampai sekarang

masih tertekan dan tidak =1

dapat omuntjul. Sebabnja

kan ketjockopannja. Mulai darl pertul

Jang sehalusnia.

Bagi para pemain selain dari pakaian i :
i = 5 .hmmmuo? perlu pula

mm-}‘n
dan ketjantikan. .

reka mendjalankan peranan,
hutur'ohhm_ ahli keindahan

Diatas

sedang
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TINDJAUAN KEADAAN EKONOMI INDONESIA

Menurut Laporan De Javasche Bank.

L APORAN De Javasche Bank tahun pembukuan 1951,
1952 jang dinmumkan pada tanggal 11 j.b.l. menguraikan
tentang keadaan bahan® makanan, bahwa angka® dan data
mengenai produksi dan hasil-hasil panen daripada bahan®
tersebut adalah kurang sempurna. Hanja tentang hasil?
panen beras dapat diadakan taksiran dengan agak seksama.

Menurut taksiran CXK.S.
hasil panen oeras pada la-
hun lwol aaalan 0.i% lecln
dar: tanun lsdi, seaangkan
luasn;a tanan g alianami
paal aaalan 3.76 gjuia na ai
tahun lysl dipanainzKan ae-
ngan 3,04 djuia na paaa la-
hun l1lzoi. Zore :

Ljum:ah produksi beras d}
Djawa dan pMaaura menurutl
angkas Cs.5. paca lanun o2l
80a.a0 3.000.uuU ton, Djum-
lah ini-adaian leolnd Dbesar
dipanaingaan dengan djum-
jJap tanun 1937, berkurang
sea.kic dari 1940, tapi mele-
bihi angka‘s labun 199U,

Men.ngsalnja p;'ouuzzsx‘;‘e
ras di Djawa aiscpabkan oien
karena; 2 : =

a. perbaikan kemball per-
lengkapan irigasi; b. s€leksl
benin< padi,
mempersunagan Ge
sebul dan pembeniuxan or-
ganisasi? jg membag.i-£an o€
nih2 padi jg baik;
ganda ten.ang
pergunasan :
buatan; d. pemban
lengkapan irigasi [

hemunggman m
fanaman padi di Djaw
Madura sedikit sekall
mungginann;a, keijuall

1perluas
a dan
Ee-

Jau% lain, seperil di Kaliman-
tan dan Sumaiera. J.‘i.f.'i.‘l ini
dipancang perlu dalam lapo-
ran terseput disamping me-
njelenggarakan tran.scr:-:g,;:a-
si. Transmigrasi inl periu se-
gera diselenggarakan, oleh
karena palau Djawa sudah
memperiihatkan keletihan
penduduk. Laporan tersebul
menguL.p angsa‘ darl H. ae
Meel jang dimuat dalam ma-
djalah ,Pacific Affairs”/Sep-
tember 1851 s0D.0 = s

Pada tahun 13851 djumiab
penduduk Indonesia seiurun
nja adalah 81 djula dlban-

S

dingkan dengan 79.8 ‘_‘_La
tahun 1950 (1937: 68,3 u;h-‘a—.
dan 1940: 72,3 djuta). Buat

Djawa dan Madura a_n;,_;_;:
ini aaalan 50,4 djuta -ihu:\h
1951 dibandingkan dengan 50
djuta tahun 1950 (tahun .‘,-i.-'.i
46,2 dan tahun 1940: 4 -k dju
$£8). 1ransmigrasi ini ;-Jf,_.‘f;:
diadakan ferutama u:_i_:a
mentjegah banjak keiaparan
: kekurangan masanan
; ho te.an timipul diberoagai
daerah di Djawa. e
SDaiam hal ini pemerinta

gelan merentjanakan pcI!l?;
jian padi untuk tahun 195

i} W jang akan diselenggarakan

Fg

s I

B

»
X

e pahan?
; 'lg?d?emtama diperlihai-
b n oleh pahan? kopra dan

h 'amongprgd@ den_gap
;{;'angaraan badan? pem,_eh_
Harga pedoman bual pem-
belian padi ini ditelapXan
antara Rp. 75— dan Rp. 85.-
per guintal. Djumlah I_Jem:
pelian ditetapkan sepesar
. 800.000 ton. Disamping inli dl
.TERL,;EEJ.{ln pula import bz.?-
ras sebesar 600.000 ton untuk
aun inol
t'ﬂ“Mengerm‘.i bahan? L::r‘.akaggvri
lainnja seperti singxong I
djagung, sekalipun tidak ada
angka? jang tepal, dapat di-
katakan, bahwa produksi da-
lam tahun 1851 adalah lebih
rendah daripada tanun< ig
lampa
% /'Bahan2 export rakjat.
: jumlah export
R makanan

karet raki at, sedangkan ba-

propaganaa -

han? export rakjat lainnja
menundjukkan kemunduran.

Froduksi kopra menundjuk
kan angka jang tinggi, ter-
utama disebabkan pengaruh
udara jang baik. Dengan de-
mikian angka pembelian oleh
Jajasan Kopra dan dJLL:m_:J.h
export telah dapat mentja-
pai tingkatan tahun 1938 dan
1939. Djumlah pembelian ta-
hun 1951 adalah 548.000 ton.

Djumilah export kopra ta-
hun 1951 sebanjak 524.000
ton, diselenggarakan oleh Ja-
jasan Kopra sedjumlah 466.
000 ton dan selebihnja 58.000
ton oleh kaum partikulir.
Djumlah pembelian Jajasan
Kopra adalah dua kali lipat
dari djumlah tahun 1950 se-
banjak 242.000 ton. Export jg
diselenggarakan oleh kaum
partikulir hanja berlebih
ri fahun 1950.

Harga kopra dipasar dunia
telah menundjukkan pun-
jaknja pada bulan Pebruari
ah itu turun terus
Menurut laporan
a kopra pa-
babkan oleh
effek Korea,

menerus.
ini turunnja har
sar dunia di

erkurangnja
a

nja. :
Tidak hanja di Indonesia
djumlah produksi dan export
kopra pada tahun 1951 telah
melebfhi tahun 1950, tapi dju
ga didaerah? kopra lainnja
seperti di Pilipina jang telah
menundjukkan angka 60%
lebih daripada angkaZ2 s-‘_‘-bga

lum perang.

Dari bahan?2 lain jang
memperlihatkan kemundu-
ran djumlah export adalah
bahan? bumbu rempah (spe-
cerijen). Djuga djumlah ex-
port lada menundjukkan ke-
munduran, sekalipun harga?
lada pada tahun 1951 tetap
tin®ei. Harga? lada dalam
ezeri berkisar antara Rp.
2.000.— dan Rp. 3.150.—.

Politik Amerika Serikat
disesalkan.

Kita disini terutama akan
mendjelaskan terlebih dahu-
daan karet, oleh kare-
na bahan ini pada tahun jg
lJampau telah sangat dikena-
kan pengaruh diluar faktor?
ekonomis.

FaktorZz ini menurut lapo-
ran tersebut adalah shb.:

a. permintaan untuk ke-
butuhan persediaan strate-
El;

b. politik pembelian Ame
rika Serikat;

c. pembatasan konsumpsi
dari karet asli di Amerika
Serikat disertai dengan per-
aturan? mewadjibkan kon-
sumpsi karet buatan (sinte-
tis);

d. peraturan? jg dikena-
kan oleh beberapa negeri un
tuk melarang memperda-
gangkan karet ke R.R.T,
Korea Utara dan lain2 ne-
gara komunis.

Dalam uraian mengenal
faktor2 ini laporan De Java-
sche Bank menundjukkan
faktor pertama, sebagal se-
bab meningkatnja harga ka-
ret sampai puntjak2 jz ting-
gi. Hal ini disertai dengan
meningkatnja produksi karet
di Indonesia dan dilain-lain
negara produsen. Di Malaya
produksi karet _berkurang

Iu kea

dari tahun 1950, oleh karena
gangguan keamanan,

Pada permulaan 1750 Ame-
rika Serikat telah memulal
lagi penjelenggaraan pabrik?
karet buatan dengan kapa-
sitet penuh, Disamping ini
konsumpsi karet asli di Ame-
rika diperkurang, dan pro-
duksi plus konsumpsi karet
dipertinggl. Pada tahun 1951
dari djumlah konsumpsi ka-
ret di Amerika Serikat, ba-
gian karet asli hanjalah 37%,
sedangkan pada tahun 1850
bagian ini sebanjak 57%.

Disamping peraturan ini
diadakan pula keputusan
G.8.A, untuk membeli karet
dari kwalitet? tinggi sadja.

Kemudian pada bulan Mei
1851 mendjalankan embargo
dari bahan2 strategi kepada
RRT dan Korea Utara, disu-
sul pada bulan Djuni dengan
keputusan U. 8. A, untuk
menghentikan segala ban-
tuan kepada negara?z P.B.B.
jg melanggar peraturan em-
bargo tersebut diatas.

Laporan tersebut menjesal
kan sekali, bahwa dalam pe-
rundingan baru? ini tentang
export karet dan timah, pi-
hak Amerika Serikat sangat
menekankan serta memper-
gunakan kedudukan strate-
gis dari Amerika Serikat, dan
sama sekall tak ada penger-
tian mengenai keadaan ke-
dua b n export i

ini bebe-

Kita mengutip
rapa kalimat janz dikemu-
kakan oleh Mr. Sjafruddin

dalam laporan tersebut:
~Adalah mustahil, kalau ki
ta tidak terkena akan per-
tentangan antara kesediaan
pihak Amerika memberi ban
tuan pada daerah? terkebe-
lakang disatu pihak, dan si-
kap Amerika dalam pPaktek
mengenai persetudjuan2 da-

gang serta peraturan2 jang

mbil mengenal export ba-
dari daerah tersebut di
pihak.

Dapat dimengerti, bahwa
dalam persetudjuan perdaga
ngan antara dua negzeri, tiap2
pihak akan membela kepen-
tingannja masing2 Tapi me-
thode? jz diambil cleh Ame-
rika untuk membela kepen-
tingan dalam negerinia, men
djadi peringatan bagi Indo-
nesia untuk diperhatikan se-
penuhnja.

Dalam hubungan ini dinja
takannja dalam laporan ter-
sebut, bahwa Indonesia tidak
pertama2 membutuhkan ban
tuan ekonomi, melainkan pe-
ngakuan selajaknja sebazai
leverancier bahan? mentah,
dan penghargaan akan ke-
pentingan hal ini.

Keadaan penghasilan
karet.

Setelah kita menindjau ke-
terangan? dalam laporan ini
tentang keadaan internasio-
nal jg menjebabkan tekanan
terhadap harga karet asli di
seluruh dunia, maka bersa-
ma ini kita kutip angkaZ? pro
duksi dan export karet rak-
jat di Indonesia.

Djumlah export karet rak-
jat menurut laporan tersebut
pada tahun 1951 hanja 10%
lebih daril djumlah tahun ’50,
sedangkan pada tahun 1950
djumlah ini melipat dua kali
djumlah tahun 1949.

Karet rakjat pada umum-
nja terdiri dari kwalitetz jg
rendah, seperti off-crepe,
blankets D dan E. unsmoked
sheets, slabs, lumps, scraps
dan sebagainja. Dari selu-
ruh djumlah export karet
rakjat ‘kira-kira 81% ter-
diri dari kwalitet?2 rendah ini,
sedangkan selebihnja 19%
terdiri dari kwalitet? jg agak
baik. Sebaliknja dari djum-

BISIKAN MASJARAKAT

BILA kita melantjong ke-

lapangan Banteng, maka
kelihatanlah dengan gagah-
nja berdiri sebuah gedong
jang dinamakan DEWAN
PERWAKILAN RAKJAT. Dan
kalau kita landjutkan per-
djalanan beberapa menit la-
gi menudju Pedjambon, ma-
ka tampak pula gedung jang
hampir sama kokohnja, tem-
pat Dbertjokolnja perdana
mantri disertai wakil dan
stafnja. Sungguh bangea me
lihat adanja DPR dan Ka-
binet.

Didalam surat? kahar ha-
rian amat banjak pula dise-
but? nama Kabinet dan Par-
lemen. Barangkali tempoh?
ada koran jang membosan-
kan, sebab pembatja seolah?
disuruh hanja memikirkan
somongan” dan ,rantja-
ngan” dari Kabinet dan Par-
lemen,

Bahwa omongan dan ran-
tiangan perlu, tidak dimung
kirl. Tjuma jg tidak disetu-
djui, selalu benar banjak
»omong s kosong” dan®,ran-
tjangan chajal”. Jang dibu-
tuhkan oleh rakjat Indone-
sia jg baru beladjar merdeka
sekarang, adalah omongan
disertai rantjangan je dapat
didjalankan denzan tenaga?
jg sudah ada pada kita de-
wasa ini, hingea ,hasil” omo
ngan dan rantjangan itu se-
gera kelihatan berbukti dan
buah pekerdjaan Kabinet
serta Parlemen memang me-
nambah tebalnja kepertjaja-
an rakjat: ADA GUNANJA
MERDEEKA !

Adapun sekarang kedenga
ran dipelosok? rakjat dan pe
mimpin ketjil berbisik?, bah-
wa Kabinet dan Parlemen da
lam Republik RASANJA se-
perti andjing dan kutjing.
Ertinja ada tukang gong-
gong jg ditjakar, atau seba-
liknja tukang tjakar jg di-
gonggong. Maka orang herta
nja kepada beta, apakah me-
mang semestinja begitu?

Sebab beta djuga tergolong
hanja seorang warga negara
jg djuga baru beladjar mer-
deka, maka beta denzan ha-
tiz berikan djawaban, bahwa
bangsa Indonesia dalam ha-

kekatnja dan pada dasarnja
adalah sa tu. Kalan jg sa-
bu itu dibagi?2 menurut pem-
bagian tugas dan menudju
kepada koordinasi pemerinta
han, maka pembagian itu ti-
dak boleh melahirkan pan-
dilng-kutjing”. Kalau sampal
»rasanja” antara Kabinet
dan Parlemen seperti bermu
suhan, maka njatalah bah-
wa keduanja sudah melupa-
kan tugas: berbangsa satu-
berkepentingan sama. Erti-
nja mungkin didalamnja me
mang ada bersarang, orang?
Jg djlwanja memang sudah
bedjat dari mulanja, atau me
mang  kaki-tangan-musuh
(sadar atau tidak - berupah
atau tidak).

Orang lantas bertanja, bl-
lakah kita akan mengalami
zaman djaja, sehingga anta-
ra Kabinet dan Parlemen
ada saling hargagmenghar-
gal (understanding)? Beta
mendjawab dengan hati? pu-
la, bahwa kalau memang se-
gera terdjadi pemilihan ot
mum, maka diandjurkan mu
lai sekarang kepada rakjat
umum didaerah, supaja sa-
ling-kontrol, dan djanganlah
sekali? partai? atau golongan
mengirimkan wakil je buta-
politik dan buta-kemasjara-
katan dan tolol ataupun9g
sedjarahnja sudah berncda
dan dikenal sebmgal peng-
chianat atau tukang-tjatut
dan avonturier, g

Tiap? a rota parlemen ha
rus jg bersedjarah pro-rakjat
ertinja pro-kemerdekaan rak
jat, dan pre keadilan sosial.

Tiap? mantri dalam Kabi-
net djuga harus begitu.

Mantri atau anggauta par
lemen jg djadi budak-partai
nja atausbudak-imperialis se
kali? tidak berhak mepdapai
sokonzan kita.

Kalau untuk pemiilhan u-

,anum, sudah kedenzaran ada

golongan tukang-tjatut-poli-
tik jg tjoba menfinam penga
ruh guna kepentingan golo-
ngan-ketjilnja jz berdjiwa
reaksioner, basmilah!
Bagaimana membasminja
dengan tepat-djitu dipener-
bitan lain kita uraikan.

BETA.

lah export karet perkebunan
31,74% merupakan kwalitet?
rendah, sedangkan selebih-
nja 68,26% adalah kwalitet?
baik, seperti sheets I, IT, III
pale crepe, blankets B dan C
dsh.

Dari angka?2 ini jg tertulis
dalam laporan De Javasche
Bank, dapat kita lihat betapa
hebatnja tekanan internasio
nal terhadap harga? karet di
betankan pada karet rakjat.

Penderitaan jg dialami
rakjat Indonesia dalam peng
hasilan karet ini telah meng
akibatkan penuturpan? pab-
rik? remiling, terutama di
Sumatera,

Keadaan mperusahaan?
perkebunan,

Pada umumnja djumlah
produksi tanaman? perkebu-
nan melebihl djumlah pada
tahun 1950. Sekalipun demi-
kian djumlah ini tetap lebih
rendah dari djumlah pada
saat sebelum perang, jg ber-

kisar antara 15% dan 77%
dari djumlah sebelum pe-
rang,

Hasil? perkebunan antara
lain gula, teh, kopi dan tem-
bakau memperlihatkan ke-
madjuan dalam produksi,

Produksi gula pada tahun
1951 berdjumlah 427.793 ton
(tahun lalu: 277.158 ton),
dan export bahan in! buat
tahun 1951 adalah 6.328 ton

- sedangkan pada tahun lalu

hanja berdjumlah 2.458 ton.

- —— - - i

Produksi teh dalam th. ’51
naik sampzi 34.000 ton diban
dingkan dengan 23.000 ton
tahun 1950. Export 1951 ada
lah 31.25% lebih tinggi dari
tahun jang lalu. Demikian-
pun produksi kopi dalam ta-
hun 1951 adalah 7% lebih
tinggi dari tahun 1950.

Dalam laporan ini dikata-
kan, bahwa sekalipun produk
sl perusahaan? perkebunan
dapat meningkat pada tahun
1951, mamun tingkatannja
belum mentjapai tingkatan
sebelum perang. ;

Maka itu laporan tersebut
meminta perhatian penuh
akan pengluasan perusaha-
ans perkebunan sebagai fak-
tor jg amat penting dengan
menjebutkan alasan? shh,:

1. perusahan? perkebunan
dapat menghasilkan devisen
buat negara:

2. perusahaan? perkebu-
nan ini memberi sokongan
g besar pada Kas Negara
dalam bentuk bea export,
accijns, matjam? padjak dll

3. member! lowofgan pe-
kerdjaan pada kira setengah
djuta kaum buruh, dan mem
beri faedah pula kepada per-
usahaan? transport, aanne-
mers, tukang? warung, dsh,

Demikianlah maka diang-
gap pentingnja perlindungan
perglsiha?r}fs péar;:ebunan se-
perti tertu alam lajloran
De Jazvasche Bank, e

(Antara).
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" PERBANDINGAN INDIA — PAKISTAN

P EMBAGIAN India mendja
di dua negara telah men-
djadi kenjataan, sedjak pro-
klamasi penjerahan kekuasa
an dari tangan pendjadjah
Inggeris pada tg. 15 Agustus
1947, Walaupun sudah ham-
pir lima tahun telah berlalu
sedjak berdirinja masing?
negara Paklstan dan Repu-
blik India, namun sampal
hari inl perhubungan antara
keduanja masih selalu me-
nimbulkan kesulitan. Bagi se
orang pelantjong biasa, bila
telah berkundjung pada ke-
duanja, sudah tentu akan da
pat merasakan bahwa per-
hubungan itu tidak begitu
lantjar dan manis. Jg kita
alami sadja baru? ini, seba-
eai seorang pelantjong biasa,
bukan pembesar, bukan pe-
mimpin, bukan anggota missi
atau delegasi d.1.l.,, melainkan
seorang, pelantjong biasa, se-
ovang rakjat biasa jg mau
melihat? keadaan, ketidak-
lantjaran perhubungan itu
terasa betul. Umpamanja sa-

y dja dalard soal pengiriman

uang, Bagl seorang pelan-
tjong, barang tentu soal uang
ini amatlah pentingnja. Di-
né@zeri oranglah namanja,
bukan. Tidak ada uang, ti-
dak dapat @erbuat apa?, ber-
gerakpun tidak bisa.

) Begitulah waktu kita hen-
dak berangkat dari Rangoon
ke Kalkutta, maka uang jg
masih ada (uang Burma) ti-
dak dapat dibawa. Uang
Burma harus tinggal di Bur-
ma. Itu menurut peraturan.
Dimana-manapun tentu be-
gitu djuga. Lantas upang itu
harus, kita kirimkan ke Kal-
kutta dan nanti di Kalkutta
pisa diterima dengan uang

India lagi.

Pengiriman itu tidak sulit.
Dalam tempo satu hari hisa
diurus. Tidak perlu dengan
perantaraan bank. Serahkan
sadja pada kantor perdjala-
nan (travel bureau) jg me-
ngurus kartjis kita. Terima
kwitansi, kita serahkan uang
dan surat? jg perlu, seperti
surat keterangan, darimana
kita mendapat uang itu ta-
dinja.

Besoknja kita berangkat
denzan kapal terbang. Sam-
pal di Kalkutta, besok hari-
nja atau lusanja uang itu su-
dah dapab diterima. Kita
pergi mengambilnja kedalam
bank. tempat travelbureau
di Rangoon menjetornja.
Barang tentu jg ada tjabang
nja di Kalkuita. Gampang
dan sangat menjenangkan.
Kesenangan dan kepertjaja-
an serta ladenan d.s.b. sung-
guh memuaskan. Terhadap
ini kita betul? merasa wad]ib
perterima kasih dan angkat
topi terhadap rasa tanggung
diawab jg telah diperlihal-
kan%oleh pihak? jg bersang-
kutan dinegeri itu. Baik pi-
hak partikelir maupun pihak
dan instansi pemerintah.

Dari Kalkutta ke Karachl
(dar! India ke Pakistan) de-
mikian pula. Tidak ada ke-
sukaran, sama lantjarnja.
Tapi wiletu kita hendak me-
ninggaikan Karachi menu-
dju New Delhi (dari Pakis-
tan ke India) mulailah ba-
njak kesukaran. Soal mem-
pell dan membajar kartjis
kapal terbang sadja sudah
terasa ada kesulitan jg harus
dildmpaui dengan pertolo-
ngan inl dan itu, instansi ini
dan pembesar itu. Ertah ba-
rangkall karena pesawat ter-
bang jg akan kita tompangi
ke Deihi itu kepunjaan mas-
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kapal
orang India 100%, maka ada
kesulitan, entahlah. Tapl nja
tanja kesulitan sudah mulal
terasa.

Dalam soal uang lebih sulit
lagi. Mana djumlah jg diba-
tasi, mana pengiriman itu
harus mendapat persetudju-
an dan izin dari berbagal pi-
hak dan instansi, sehingga
pada waktu kita meninggal-
kan ibukota Pakistan itu,
uang Pakistan jg ditangan
kita masih belum bisa apa?.
Achirulkalamnja terpaksa ki
ta serahkan kepada kantor
kedutaan Indonesia dan atas
kebidjaksanaan dan kepan-
daian serta goodwill mereka-
lah kita harapkan ugng itu
mudah?an bisa sampal di
New Delhi. Belakangan me-
mang sampal djuga akan te-
tapi sudah meliwati banjak
tempo dan melampaui kesa-
baran orang jg sabar sekali-
pun. Dan itu barang tentu
sudah menempuh bheberapa
saluran diplomatik maka bisa
sampai, jg oleh rakjat biasa
tentu tidek akan terdjalani.
Begitupun masih makan tem
po banjak, sehingga jg me-
merlukan uang, mau tak
mau terpaksa menderita be-
berapa kerugian, setidakZnja
rugi dalam tempo d.s.b. Sete-
lah sampai di Delhi satu
mingsu dan setelah kembali
dari perkundjungan ke Kash
mir selama dua belas hari,
barulah kita dapat menerima
uang itu dari bank, tempat
menjetorkannja di Karachi.
Begitulah ,lantjarnja™ per-
hubungan antara India dan
Pakistan, dari djurusan dan
pihak jang tersebut belaka-
ngan.

Barangkali karena India
itu bukan negara Islam, be-
gitu pikir pembatja barang-
kali. Tiontoh lain dapat Ki-
ta kemukakan. Afurannja
kita hendak meneruskan per
djalanan dari Karachi ke
Moskow, meliwati Kabul, ibu
kota Afghanistan, keradjaan
Islam. Sudah bermufakat de
nean delegasi Pakistan jang
djumlahnja 18 orang, sama?
perangkat dengan kereta-api.
Dari pihak kedutaan Sovjet
tjukup diberikan perbantuan
dan lain? jg akan memudah-
kan perdjalanan. Kontak de-
ngan Moskowpun sudah di-
tjari. Kitapun sudah menda-
pat surat undangan sebagai
anggota delegasi Indonesia
jg akan menzundjungi kon-
perensi ekonomi dunid di
Moskow. Djalan melalui Ka-
bul djauh lebih murah. Ka-
rena itu kita memilihnja,
perhubung kantong jg tidak
berapa isinja, harus berhe-
mat betul, kalau tidak hen-
dak mati kelaparan dinegeri
orang atau kesukaran dalam
perdjalanan. Tahu? sehari
sebelum berangkat, pihak ke-
dutaan Afghanistan me-
njampaikan kabar bahwa de-
legasi Pakistan tidak diper-
bolehkan masuk Kagul (dae-
rah Afghanistan). Maksud
hendak mengundjungi Mos-
kow djadi gagal, sebab kalau
kita sendirian tentu tidak
akan datang pesawalt ter-
pang dari Moskow ke Kabul
hanja untuk mendjeput satu
orang ufusan.........

Penolakan Afghanistan itu
tentu ada sebab. Belakangan
kita mendapat kabar bahwa
antara Pakistan dan Afgha-
nistan, perhubungan kurang
baik, berhubung dengan ma-
sih adanja pertempuran? di-
daerah perbatasan. Siapa jg
menjerang, siapa jg diserang,

dan didjalankan oleh tentu itu bukan urusan kita

untuk menjelidikinja, tapi jg
terang, perhubungan antara
kedua negara Islam tersecutb
tidak djuga rupanja lantjar
dan manis seperti gula, se-
perti saudara sekandung jg
SEAZAMB.cviieenn

Dalam hubungan perdjala-
nan itu djuga baru, maka se-
sampai di belhi kita menda-
pat kabar pula bahwa dele-
gasi India jg hendak berang-
kat ke Moskow tidak djadi
men-charter pesawal Ler-
bang, berhubung dengan pe-
merintah Pakistan ticak
mengizinkan pesawat itu
nanti melalui udara Pakis-
Inilah beberapa
kedjadian jg njata, jg kita
tahu sendiri.

Dari bermula memang
orang jg berpikir bebas, fe-
nang dan tidak terpengaruh
oleh sentimen dan hawa naf-
su, memang berpendapat bah
wa pembagian India mendja-
di dua mnegara akan banjak
sekali menimbulkan kesuli-
tan2, lebih? karena telah ber-
abad? lamanja India itu se-
lalu betsatu, sedjak zaman
radja Asoka sampai kepada
masa pendjadijahan Inzgeris,
sehingga pertalian daerah de
ngan daerah, golongan de-
ngan golongan sudah erat
betul, seolah? mendjadi sja-
rat mutlak untuk lantjarnja
usaha dan kehidupan seha-
ri-hari. Jg satu memerlukan

jg lain dan sebaliknja.

Disamping kesulitan? jang
mengenai kehidupan sudah
terbukti bahwa setahun se-
sudah pembagian India men-
djadi dua negara, berkobar-
lah pertempuran antara Pa-
kistan dan India. Seluruh
dunia jg masih berpikiran te-
rang heran dan terkedjut,
kenapa mungkin terdjadi
pertempuran hebat dan be-
sarZan antara dua anggota
Commonwealth, sampai? di
Inggeris ada orang jg me-
mandang bahwa kedjadian
itu adalah tanda bahaja jg
akan mengantjam kesela-
matan dan perhubungan
baik seluruh Commonwealth,
sebab jg demikian itu belum
pernah %erdjadi dalam sedja-

rah. Tapi rupanja sesudah
India dibagi dua dan dua
negara jg berasal daripada-
nja telah sama? berdiri, jg
belum pernah terdjadi da-
lam sedjarah itupun, terdja-
di pula. Heran bin ’adjaib.
Lebih mengherankan lagi ka-
rena jg sama bertempur itu
ada pertalian dan hubungan
darah dan kalau kita men-
dengar tjerita pertempuran
itu di Kashmir, sangatlah
buasnja, sekalipun jg menje-
rang itu orang Islam (Pa-
kistan) dan jg diserang itu
orang Islam djuga (bangsa
Kashmiri) jg pada ketika itu
masih dibawah perintah ra-
dja jg bermahakuasa dan
belum ada satu orang tenta-
ra Indiapun disana. Bahkan
pula radja itu adalah diso-
kong oleh Pakistan dari se-
mula dan tidak menjetudjui
gerakan Sjeich Abdullah, jg
terkenal dengan nama gera-
kan ,Quit Kashmir” artinja
Angkat Kaki dari Kashmir...
Tentara India datang (de-
ngan melalul udara karena
musim dingin waktu itu dan
dialan ke Kashmir tertutup
oleh saldju jg puluhan kaki
tebalnja) sesudah radja min-
tak tolone dan lari kedaerah
India, disetudjui pula oleh
Konperensi Nasional Kash-
mir (gerakan kemerdekaan
rakjat) dan sesudah tentara
Pakistan hampir masuk ke-
dalam ibukcia, Shrinagar.
Persatuan antara tentara
India dan rakjat Eashmir jg
membentuk lasjkar? diselu-
ruh negeri, itulah jg t€lah
berhasil menghalau tenfara
Pakistan itu kembali sehing-
ga mundur teratur.

Djauh diatas mengheran-
kan lagi terdjadinja pertem-
puran itu sebab pada kedua
belah pihak jg bertempur itu
ada tentara Inggeris, dimar-
kas besar India ada para pe-
nasehat dan opsir tingzi
Inzgeris sedang dipihak Pa-
EBistan beratus? banjaknja
opsir dan opsir tingzi Ing-
geris dan tentara itu nama-
nja jg rasmi masih tetap Ro-
yal Army (tentara keradja-
an) dari Inggeris. Hanja PBB
jg tidak heran, malahan ke-
dua pelah pihak jg bertem-
pur itu sama? didekatinja,
kalau? akan mintak bantuan
sendjata d.sb. agar lebih he-
bat lagi menghantjurkan sa-
tu sama lain. Mungkin ada
jg mengharapkan agar seng-
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keta itu djangan sampai da-
pat diselesaikan, sehingga
dengan begitu, perselisihan
dan ketegangan perhubu-
ngan antara keduanja, dapat
dipakai sebagai alasan uniuk
memasukkan pengaruh (Ame
rika) paca keduanja, sebab
telah kita dengar sendiri
bahwa pekerdjaan Dr. Gra-
ham sepagai perantara jang
mundar mandir di Kashmir
itu adalah tidak diperduli-
kan orang sama sekali, satu
tanda bahwa dari pihak PBB
(batja: Amerika) orang ti-
dak dapat mengharapkan
adanja penjelesaian jg baik
dan lekas. Apa lagi mengha-
rz:ip]kan penjelesaian jang
adil e

Konflikt jg kedua hampir
pula terdjadi tempo hari me-
ngenai soal Hyderabad. Un-
tunglah India dapat menje-
lesaikannja dengan lekas.
Untuk seterusnjapun belum
tentu akan berachir perseng-

i o
ketaan antara India dan Pa-
kistan, sebab pada kedua be-
lah_‘plba.k masih banjak ke-
radjaan?, jgz oleh Inggeris,
penjerahan kemer-
n sengadja tidak dise-

statusnja masing2.
Agar mendjadi kalut dibela-
kang hari......... begitu ba=
rangkali maksud Inggeris.

SEWAKLIU

Mungkin denzan maksud
itu pula maka pembagian itu
didasarkan kepada perbeda-
nd. Sebab dengan be-
gitu, tidak sadja disatu dae-
rah keradjaan atau propinsi,
bahkan didalam satu kota-
pun mungkin djuga akan
timbul sengketa, karena sam *
pai kekota ketjilpun tentu
sadja ada orang jg berlainan

an ag:

agama. Apakah itu semua
harus dibersihkan? Menura-

ti hawa nafsu dan sentimen?
Bagaimana pula, kalau seki-
ranja antara pembesar Pa-
kistan ada pertalian famili
dengan pembesar India jang
beragama Hindu? Apa iftu
djuga harus dibersihkan?

Belum lagi perbedaan ba-
hasa, perbedaan adat istia-
dat, perbedaan tingkatan ke-
tjerdasan dan perbedaan da-
lalm kekajaan alam. Semua-
nja itu mungkin menimbul-
kan kesulitan dan mendjadi
pangkal sengketa. Dua dae-
rah Pakistan sekarang jang
terpentinzg sebenarnja ada-
lah setjara paksa dibagi?, ja-
itu Punchaab dan Bengal, jg
z2 separo masuk India
separo masuk Pakistan,
padahal penduduk kedua
daerah itu sama2 suku Pun-
djabi dan Benggali, Adatnja
sama, bahasanja sama, ha-
nja agamanja jg bperlainan.
Dikedua daerah itu pulalah
tadinja pertempuran dan
penjembelihan palinzg hebat
berdjalan. Tidak tentu arah
jg ditudju oleh para Bpe=
ngungsi dari kedua daerah
tersebut. Ada seorang jang
kita djumpai
masih muda, sudah kehila-
ngan bapak, ibu dan sanak
saudara, kehilangan harta
dan rumahnja, hanja kare-
na orang tuanja tidak ber-
agama Islam dan tinggal di-
daerah Bengal jg akan diadi
daerah Pakistan. Penderita-
an sebagai akibat dari pem-
bagian itu, sungguh tak sang
gup pena melukiskannja......

Karena dan untuk agama??

Waktu kita berkundjung
ke Karachi itu, sudah terde-
ngar adanja sedikit kegadu-
han antara Pakistan Barat
dengan Pakistan Timur (Be-
ngal), jg memang djgrak an-
fara keduanja sangasv diauh,

terpisah oleh daerah’ India.

Kesulitan itu baru met:
satu soal, jaitu soal bahas

(Sambungan lihat hal. 10).
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PERBANDINGAN
INDIA
{(Samb. halaman 9)

nasional, Urdhu atau Beng-
gali atau keduanja. Disam-
ping itu pemerintah Pakistan
menerangkan (keterangan
jg kita dengar dalam rapat
dewan perwakilan di Kara-
chi) bahwa gerakan? diba-
wah tanah jg tidak sjah, jg
anti Islam, anti agama, anti
hukum Tuhan dan tidak mau
tunduk kepada undang? Tu-

s

han, sudah terbukii dan oleh

Bebab itu Pemerintah ter-
paksa mengambil tindakan
kKeras.........

Memang dalam kenjataan-
nja orang Pakistan Timur
itu (Benggali) adalah lebih
madju, lebih dulu dan lebih
banjak jz terpeladjar dan ke
kajaan alamnja djauh lebih
banjak dari daerah lainnja.
Oleh sebab itu, salah? sedikit
nanti, diangan? mereka me-
nuduh bahwa mereka didja-
djah oleh Urdhu d ebelah
Karachi jg sama sek
dipakai/dimengerti ocleh me-
reka.

Ini pulalah salah satu ke-

Kepandaian
Orang Tam an orang Beng
gali dimana-mana sadja ada
ki tempat, seb
orang pandai
ladjar, orang ¢
lapangan,

perdagangzan,
bankZ. Oran

agak kalah

lapa, di I
rang masih ada 40 djuta le-
bih orang Islam.

Dalam soal ketentaraan
begitu pula. Umum
India jg gagah
jalah dari sebelal
bangsa Sikh d
gunungan. Ke
rang adalah
tan perang Ind
pemerintahan beg
Orang? jg tjakap
banjak di India, a;
azak sukar djuga bagi Pakis-
tan unfuk memenuhi kebutu
hannja dalam 1 pezawsai
negeri d.1L.L
djungi
masux £
hal ini

Ketingga

Semakin ter
karang d
berada

reka, jaitu
Djinnah dan

Dengan hilansg
djuang itu bol

eh dikata ke-
banjakan jz tinggal sekarang

1 dari pegawal

dnggeris (n
sadia atan
gdisebut oranz di India:
Brown English. Perdana Men
teri Pakistan sekarang dan
gubernur djenderal jgldiar.f_-;..
itupun,
keduanja adalah pegawal
Inggeris dulu. Jg pertama

angreh prodjo dan jg kedua
bekas hakim.

Di India tentu banjak dju-
ga bekas Indian Civil Service
{istilah ,terkenal” di India)
ftu, akan tetapi orang per-
erakanpun banjak. Bedanja
fagi kita lihat ialah: gerakan
politik di India banjak ra-

' gam da ntjoraknja sedang di

Pakistan menurut penjelidi-
kan kita, boleh dikata hanja

" satu partai jg betul2 bebas

bergerak jaitu Moslem Lea-
gue jg diketuai oleh perdana
menteri Kwaza Nazimudin.
Sedangfipartainja sdr-nja Ali
Djinnafa (Awami Djinnah

fuslern League) tidak begitu
dapat bergerak. Djangan di-
kata lpgi pantai? jg lain ideo-
Iogleng

ssamsasn

Menudju Negara Hukum
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ESUDAH lima tahun la-

manja banjak melihat,
mendengar dan merasakan
segala matjam per
ngan dan pertjobaan di
Djawa ini, maka rasanja su-
dah tempohnja sedikit ba-
njak ditumpahkan rasa-hati
kepada chalajak ramai. Ter-
utama ditudjukan kepada
kawan-seperdjuangan (tidak
perduli didalam partal mana
sudah ,bertjokolnja” seka-
rang!), jang belum berputus
asa dan masih pertjaja, bah-
wa perobahan besar akan ter
djadi didunia. Djuga didalam
tanah air kita sendiri, dida-
lam Republik Indonesia ka-
ja-raja.

dah agak banjak djum-

ketjil, jang

na oranzZ keba-
siang-malam piki
umpahkan kepada
untuk

gai ben-
1g am Re-
1g merdeka, dan se-
on Indonesia Raja
n dengan ti-
a lagi, ma-

ka ,mereka?” ini
mulut besar dan dikiri
nannja ,dibesar-besarkan”
oleh kontjoZnja: bahwa me-
rekalah jo diharapkan untuke
memimpin negara rakjat 70
djuta emenudju masjarakat
jang berpantjasila !

Bukan

pusat dan p
erah, jg oleh rakjat
sebagal ,manusia-
erdos jg sekalipun belum
bertaubat, namun sudah di-
ampunkan. Dapatkah diha-
rapkan suatu rentjana-pero-
' ib-rakiat oleh me-
? Hanja orang jang
lupa-diri akan pe 1ia ini
Hanja orang jang sudah bo-
san berdjuang akan pertjaja
ini. Hanja orang jang sudah
Lsenangixsementara” akan
pertiaja ini. Tetapi mereka?
ini tetap tidak akan pernah
mendapat temvat dalam hati
rakjat jang sungzuh? tergo-
long dalam lingkungan war-
ga-negara jang berharca da-
lam suatu negara hukum jg

Di India, kita memperoleh
kesan bahwa pembagian In-
dia mendjadi dua nezara, di-
rasakan amat sajang sekali
sedang di Pakistan kita me-
rasa bahwa usaha pembersi-
han menudju negara Islam
(katanja) akan dilandjutkan
terus, bahkan semakin diper-
hebat. Perasaan jg belaka-
ngan inl timbul, sewaktu kita
menghadiri sidang Dewan

dimana timbul perdebatan
sengit antara para menteri
dengan para anggota..........
mengenal pengusiran, pemin
dahan, penangkapan d.sb.
Untuk dan karena Agama
pula.

Mungkin kenjataan? itulah
Jg menjebabkan orang ber-
kata bahwa Pakistan adalah
Communal State sedang
orang India memandang ne-
gara itu sebagai Secular
State.

menudju keadilan sosial dan
kemakmuran.

Kalau orang ingin tahu,
sebab-musababnja segala ke
katjauan jg disana sini ter-
djadl setiap hari dialam mer
deka Republik Indonesia ini,
maka lebih dulu orang harus
beranikan dirinja berkatja
kepada kenjataan? jg tidak
dapat dibantah oleh s i a-
papun/!

Kalau orang berpendapat,
bahwa segala kekatjauan da
pat dilenjapkan oleh melulu
kekuatan-sendjata, maka
orang berbuat kekeliruan jg
lebih besar dan orang akan
tersesat lebih dalam.

Terlalu menggelikan kete-
rangan? dari orang jg me-
ngaku dan merasa ,besar”,
bahwa Belanda dan kontjo2-
njalah jg paling bertang-
gung-djawab dalam semua
kekusutan jg sudah memun-
tiak ditanah-air kitaeini.

Rakjat Indonesia jg ber-
pikiran-waras sudah sedjak
lama tahu, bahwa imperialis-
me se musuh dan sampali
kiamatpun tet
perialis manapun :
dak akan pernah dapat ber-
sahabat dengan suatu Nega-
ra Merdeka jg berdasarkan
Pantjasila. Orang toh tahu,
bahwa suatu Negara Merde-
ka jg sungguh? mendjalan-
kan ke'adilan dan kemakmu-
ran tidak mungkin bersaha-
bat dengan suatu faham pe-
nindasan, faham pendjadja-

han dan faham perbudakan!

Negeri Belanda jeg berpen-
duduk begitu banjak dan ta-
nahnja tidak mampu meng-
hidupi rakjatnja jo subur-
bertambah, dan berpemerin-
tahan jang kolot seperti
sekarang berfaham
imperialis, ingin da-
duk-tetap da kelas jang
didudukinja sekarang seba-
nana lebih-kurang sama

harus
kalau

dengan kedudukannja sebe-
lum perang. Dengan tidak

adanja Hindia-Barat dan
Irian-Barat ian perdjan-
djlan-EMB jang sekarang,
maka mau-tak-mau, negeri
Belanda diturunkan kelas-
nja kebawah oleh dunia-in-
ternasional. Djadinja kalau
Belanda, dan memang Be-
landa masih mengatjau
balaukan susunan masjara-
kat Republik ndonesia, de-
ngan tjara langsung atau ti-
dak, maka itu adalah kewa-
djiban-mutlak suatu bangsa
jg ingin-tetap hidup! Dus
Belanda mendjalankan tu-
gas-luhurnja dengan sebaik?
nja! Tiap? bangsa, tiap? ma-
nusia berhak penuh memper
tahankan hidupnja dengan
segala daja-upaja jg dapat
diichtiarkannja. Djura bang
sa Indonesia jg baru bela-
djar merdeka (hampir tu-
djuh tahun, lo!).

Bilamana kita sungguh2
akan berpantjasila, maka se-
luruh rakjat harus bekerdia
keras menudju kepada pem-
bersihan didalam kalangan
sendiri. Tiap? rakjat jg su-
dah berpartal, dengan segera
harus melemparkan pemim-
pin dan tjalon-pemimpin da-
ri partainjag masing?, jg su-
dah njata dan ataun jg dapat
diketahui dengan penjelidi-
kan tjukup, bahwa si-pemim

L g

pin adalah pemimpin-palsu,
Jg memakai kedok ,atas na-
ma rakjat” atau ,atas nama
Tuhan”, tapi dalam praktek-
nja atas mama ,dirinja” jg
gila-pangkat, ingin-mobil,
perlu kemewahan, dojan-
missi keluar negeri, pendek-
nja tukang-tjatut resmi jg
memegang stempel resmil

Antara partal? jg pegang
rol dewasa ini harus ada sa-
ling-kontrol, bantu-memban
tu (diantara orang? jg par-
talbewust -sadar- untuk ke-
pentingan masjarakat selu-
ruhnja), membersihkan se-
luruh kepartalan!

Orang? jg terang?an djadi
perkakas Belanda, atau Ame
rika, atau Moskow, atau Pe-
King, Ipgperis, Karachi d.ll
harus ditelandjangi dimuka
umum, supaja diboikot dan
dibasmi pengaruhnja, ditu-
runkan denderania din di-
patahkan sajapnja!

Pegawal? pemerintah jang
tjurang, jang korrupt harus
dihukum maksimum, dan bi-
la perlu dihukum mati!

Hukum-mati didalam sua-
tu negara jang memang be-
lum selesal revolusinja ada-
lah suatu keharusan, supaja
revolusi dapat disudahi me-
nurut evolusinja. Bilamana
didalam suatu Negara jang
belum selesai revolusinja ti-
dak didjalankan hukum-re-
volusinja sebagaimana ‘adil-
nja, maka kelak negara itu
akan mengalami zaman ber-
hakim-sendiri. Ertinja akan
tumbuhlah dengan suburnja
faham bpertindak-sendiri, ti-
dak melalui hukum jang se-
wadjarnja, tetapi melalui
huknm-perscnrang‘an, huku-
man rimba. Dan akibat se-
rupa ini terlalu pahit untuk
dipertanggung-djawabkan ke
pada anak-tjutju dibelakang
hari, Seperti sekarang,

Sudah dapat dipeladjari
dari revolusi Perantjis, bah-
wa kemudian ternjata, o-
rang- jg sungguh? revolusio-
ner membela nasih rakjat
turut-binasa dalam suatu
masa-kalap (masa anarsi),
dikala kaum -nasional-bur-
suasi jg ,berkuasa” dalam
pemerintahan,

Dalam suatu Negara jang
sungguh ber - pantjasila,
kaum nasional-bursuasi 1t i-
dak boleh berkuasa
sendiri, sebab bila terdjadi
jg serupa ini, maka kontra-
revolusi sudah mendjadi ke-
njataan jgz mengakibatkan
kemelaratan, penindasan, ke
takutan dan...... kekatjauan,

Negara? lain jg pernah ber
revolusi, bukan dibangun
melulu oleh orang pandai,
tapl diutamakan kedjudju-
rannja terhadap rakjat. Jg
djudjur dan intelek tentu le-
bih baik. Jang djudjur tapi
kurang intelek masih aksep-
tabel. Jang pandai tapi tiu-
rang, ertinja pintar-busuk
harus dibasmi! Lebih lekas,
maka Negara lebih selamat,
dan revolusi mudah selesai-
nja!

Tjamkanlah, bahwa sesu-

dah keadilan didjalankan,
maka kemakmuran menjusul
sendiri, dan,......,.,.. didalam
kemakmuran

PASTI AMAN'!
Djangan diputar-balikkan!'

Marhaenis,
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MENARA KITA

TJARA BEKERDJA JG SANGAT MERUGIKAN

Kekalutan dalam.usaha,

HALAMAN 11

R

katjau balau dalam menempatkan tenaga

Kenangan negara kita boleh dikata sudah hampir bang-
krut. Harga uang terasa semakin merosot dan disamping
ifu untuk mentjari uangpun sangatlah sukarnja. Banjak
usaha kandas dan rentjana’ tidak djalan, katanja karena
uang tidak ada. Lantas mau pindjam. Kalau memindjam

kepada siapa?

Bangsa sendiri tidak bermodal, artinja sedikit sekali.
Djadi kalau mau memindjam djuga tentu harus keluar ne-
geri. Luar negeri itu gpatjam?®, jg njata sekarang dikatakan
orang dua blok. Blok Amerika dan blok Sovjet. Perhubu-
ngan Indonesia keblok Amerika banjak tapi keblok Sovjet
sedikit sekali, hampir tidak ada. Karena itu politik bebas
harus lebih njata dan lebih tegas lagi kebebasannja itu.
Pemerintah Wilopo dan Prawoto jg sekarang ini, kabarnja
akan mewudjudkan lebih njata kebebasan politik Indone-
sia itu. Mudah?an, dan akan kita sokong kalau betul® sang-
gup dan jakin. Jakin akan kebaikannja politik bebas itu
dan terutama djuga jakin kepada benarnja tindakan jang

Terlepas dari soal? pin-
djam memindjam dan seba-
gainja keluar negeri itu, di-
datam negeri sendiri bukan
tidak ada lagi jang akan (1'5-
usahakan, dirobah, diperbal-
ki dan sebagainja. Pertama?
dikalangan Pemerintah sen-
diri dan didalam lingkungan
pekerdjaannja.

Menterl keuangan Sumi-
tro kabarnja sudah mulai
dan memberi tjontoh sendi-
ri. Penghematan dan kese-
derhanaan. Mudah?an pula
hemat tjermat dan hidup se-
derhana ini mendfBdl sifat
dan bawaan pemerintah se-
karang. Dari atas sampai ke-

bawah. Dan jang diatas se=,

kali harus memberi tjontoh,
agar jang dibawah menurub
tjontoh itu. Dari Presiden
sampai kepada djurutulis.

Organisasi pekerdjaan dari
kementerian? masih banjak
jang dapat diperbaiki, dise-
derhanakan. Selama ini ba-
njak memboroskan uang, di-
sebabkan koordinasi tidak
ada dan seolah? adanja paf-
gu antara satu dengan Jang
lain untuk berlomba?2, berlom
ba memperlihatkan kekua-
saan dan kedaulatannja sen-
diri2, bukan berlombaZ mem-
perlihatkan ketjakapan, dja-
sa dan mentjipta sesuatu Jg.
baru dan bermanafa’at.

Karena tidak sederhananja
susunan kementerian? dan
karena tidak pula ada koor-
dinasi dan kerdjasama anta-
ra satu dengan lain kemente-
rian, bahkan didalam satu
kementerianpun kadang? ba
glan2 atau djawatan itu ma-
sing? memperlihatkan kekua
gsaan dan kedaulatannja pu-
la, seolah? perhubungannja
sudah sebagal perhubungan
dengan kementerian lain ]g.
diluar kementeriannja. Akil-
batnja segala pekerdjaan
mendjadi lambat, asal dipe-
gang sadja, kapan sudahnja,
tidak mendjadi soal. Dari
medja kemedja, urusan ber-
minggu, dari kantor kekan-
tor berbilan dan dari daerah
kepusat atau sebalikma men
djadl bertahun. Birokrasi
perkembang dan mepdj'adﬂ
dengan segala sifat?nja jang
buruk dan merugikan. Tidak
heran kalau orang didaerah
merasa dianak tirikan. Sam-

ada jang mengatakan
,didjadjah”. *

Dua hal jang akan kita

perlihatkan tjara‘nja, jang

: =

sangat merugikan negara
o ] ? o

. diambil, tegasnja jakin dan pertjaja pada diri sendliri.

dan rakjat, karena membo-
roskan uang jang djumlah-
nja tidak sedikit. Jaitu soal
penerbitan dan soal pegawai
negeri.

Berhubung dengan soal
pertama akan kita sebut ti-
ga kementerian, jaitu: PP
dan K, Penerangan dan Aga-
ma. Ditambah lagi dengan
satu dan, jaitu Balai Pusta-
ka. Keempatnja mengadakan
penerbitan jang tidak sedikit
djumlahnja disamping pe-
nerbitan jang bermatjam?2
pula oleh seluruh kemente-
rian dan djawatan, seolah?
berlomba2z menghamburkan
uang negara (rakjat)  de-
ngan djalan mentjetak dan
mendjilid kertas? jang pa-
ling bagus dan karena itu
paling mahal, tidak seban-
ding dengan apa jang di-
siarkan. Sjukur kalau orang
masih mau membatjanja ...
Dan jg. paling banjak men-
dapat uang jang dihambur-
kan itu ialah modal asing,
sebab kertas dan pertjetakay
hampir 100% berada dita-
ngan modal asing. Sampai
kepada gambar rasmi dari
para pembesar harus ditje-
tak dan didjual oleh perusa-
haan asing dan hanja itulah
jang boleh dibeli oleh segala
kantor dan djawatan, rasmi
atau tidak.

Karena tidak ada susunan
dan koordinasi dalam soal
penerbitan ini maka tiap2
instansi jang mengurusnja
merdeka pula mendjalankan
usaha dan siasat, bagalmana
supaja penerbitan paling
baik dan menguntungkan.
Ukuran menguntungkan, en-
tah apa jang dipakal.

Kalau kementerian pene-
rangan melakukan penerbi-
tan agak banjak, masih da-
pat dimengerti. Karena me-
mang termasuk dalam ling-
kungan tugasnja. Baik me-
nerbitkan sendiri, maupun
membantu atau memudah-
kan penerbitan orang parti-
kelir. Hubungan dengan
orang luar inilah lagi jang
menambah kalutnja soal pe-
nerbitan. Jang tidak ,men-
dapat” di Kempen lantas
mentjoba usahanja keke-
menterian lain, umpamanja
ke PPK dan Agama., Asal
dihubungkan sedikif dengan
soal pendidikan atau agama.
Umpamanja ,Demokrasi dan
Agama” atau ,Pendidikan
massa”, ,Bagaimana mem-
banteras butahuruf” dsb.

o - e s - -

Penerbitan jang mengenal
soal? umum lantas pergi ke
Balai Pustaka.

Kemana jang lebih mudah
akan mendapaft, atau lebih
besar harapan mendapat,
kesitulah ditudju. Dalam hu-
bungan ini timbullah soal
sahabat, kenalan, pamilj,
ts.t. dan lain2 Seorang
avonturier umpamanja jang
berlagak sebagali pemimpin,
karena kebetulan mempunjai
kedudukan, akibat revolusi
atau karena pandai mentja-
tut perdjuangan rakjat, ma-
ka lantas tjari hubungan.
Ada satu naskah, tidak perlu
asli, kutipan? sadja dikum-
pul, tjukup. Lantas beri na-
ma ini atau itu. Pergi ke
Kempen, ditolak. Tjari akal,
dapat Kem. Agama, kebetu-
lan kawan pula disitu. Atau
ke PPK. Ada disitu jang bisa
diadjak ,kerdjasama”, Ka-
lau Kem. Agama jang akan
dimintak, maka dihubung-
kan naskah tadi dengan aga
ma, dan kalau ke PPK akan
dibawa dihubungkan dengan
pendidikan atau peladjaran.
Isi naskah hanja kutipan.

Kemudian ditjari seorang
penerbit. Pindjam nama
sadja dulu djuga boleh. Lan-
tas jang punja mnaskah dan
sipenerbit dan sipegawai jg.

bersangkutan di Kemente-
rian bermufakat. Kemente-

rian akan ambil buku itu
100.000 buah. Karena pen-
ting katanja. Ada hubungan
dengan agama. Harga dite-
tapkan R. 10- sebuah. Kem.
harus bajar nanti, kalau su-
dah siap, satu djuta. Karena
perlu ongkos tjetak dll. uang
muka, maka dimintakkan
mandaat dulu. Tidak usah di
tukar, asal ada mandaat.
Lantas pergi ke Bank. Disa-
na dapat pindjaman.

Buku ditjetak 150.000. Ong °

kos tjetak hanja 450.000. Da-
ri pembelian kementerian
sadja sudah untung 550.000.
Buku ditjetak lekas?, kalau
perlu pertjetakan disogok.
Paling sedikit jang sudah
aman bisa masuk kantong
500.000 dan jang 50.000 boleh
untuk ts.t. sadja. Uang ha-
ngus. Lantas sipenerbit dan
ssipengarang” mnaskah bagi
dua. Masing2 dapat 250.000.
Mobil dapat, rumah dapat
dan toko serta kantor dapat
untuk sipenerbit.

Inilah sebagai umpama.
Dalam pokoknja- begitulah
orang bekerdja, hanja per-
bandingan dalam djumlah
jg. berkurang lebih. Ada jge.
mendapat sedikit dan ada jg.
mendapat banjak. Tergan-
tung dari pandainja ,beru-
gaha” .

Setelah buku siap, oleh ke-
menterian dibagi? kedaerah?.
Orang batjapun tidak. Rak-
jat tak ada tempo untuk ba-
tja. Dari pagi sampai malam
berdjuang mentjari hidup
sesuap nasi untuk anak dan
isteri dan untuk dirinja sen-
diri. Untuk mentjari pena-
han lapar sadja, waktu tidak
tjukup. Mana sempat lagi
batja ini dan itu lebih2 ka-
lau jg. mengenai teori2 mu-
luk, petuah?, tabligh dll. Ka-
ta? jang dirangkaikan men-
djadi kalimat, jang tidak di-
mengerti oleh rakjat, = jang
tidak mengenai kehidupan

wan b oady

‘ e TrgTE T e g vichs

rakjat dan perdjuangannja
sehari2 mentjari nafkah, ti-
daklah dapat diharapkan
aekan dibatja orang dida-
erah?. Untuk itulah keluar
uang negara (rakjat)
entah berapa djumlahnja,
kalau dikumpulkan dari se-
mua kementerian, hanja un-
tuk penerbitan sadja dulu.
.

iseng? sadja, ba-
rangkali tak ada salahnja,
menteri keuangan sekarang
jang mau berhemat dan hi-
dup sederhansa itu, tak ada
salahnja mintak keterangan
dari tiap? kementerian atau
badan berapa mengeluarkan
uang negara untuk penerbi-
tan.

Sebagal

Kalau ada goodwill dan
mau bekerdja sama, kalau
masing? kementerian suka
mentjari djalan dan berun-
ding perkara penerbitan ini,
pasti banjak uang jang bisa
dihemat. Umpamanja de-
ngan djalan memusatkannja.
Dan sesudah dipusatkan,
lantas masing? kemenferian
diberi hak mengontrole pe-
kerdjaan bersama itu. Oleh
semua dan untuk semua ser-
ta tanggung djawab bersa-
ma. Sebab terhadap rakjat
via parlemen, tanggung dia-
wab pemerintah itu toh
satu?! :

Dalam soal pegawai begita
pula. Ada pegawai jang su-
dah ditetapkan ada jang be-
lum. Sampai sekarang, arti-
nja sesudah hampir tiga ta-
hun "“merdeka setjara rasmi
menurut KMB. Gadji pega-
wai jang sudah ada beslit
pengangkatan, dipertang-
gung djawabkan kekas nege-
ri, Jang belum, hanja sebagai
pindjaman atau uang muka
d.s.b. Akibatnja banjak.
Djumlah pegawai jang be-
lum ditetapkan itu mendjadi
tenggungan negara atau ti-
dak? Kalau ja, kemana di-
pertanggung djawabkan dan
kalau tidak, dari mana mere-
ka dapat makan sedang me-
reka bekerdja pada kantor
pemerintah! Alhasil soal
tanggung djawab perkara
dibelakang, jang perlu uang
dulu harus ada. Dengan be-
gitu tiap? kementerian atau
djawatan d.s.b. terpaksa pu-
nja keuangan sendiri. Entah
siapa jang mengendalikan
dan mengatur. Inilah jang
menjebabkan timbul berma-
tjiam?2 fonds. Untuk ini dan

untuk itu. Ada pula fonds
untuk pegawai jang belum
mendapat pengangkatan.

Lantas segala matjam fonds
itu berlomballah memakai-
nja. Sebab tinggal memakal.
Bukan dia jang mentjari,
bukan dia jang punja, kare-
na itu habiskan sadja .........

Kalau djumlah pegawai
sudah djutaan, maka djum-
lah fondsen sudah berapa?
Tidak heran kalau negara
bangkrut, sedjak pemerinta-
han Hatta, disusul oleh ka-
binet Natsir dan kemudian
kabinet jang terkenal paling
reaksioner, jaitu kabinet Su-
kiman. Baru pada kabinet
Wilopo dan Prawoto jang se-
karang ada terdengar suara,
mau berhemat, sebab uang
tidak ada lagi.

Fondsen tintuk barang dan
keperluan lain disatu pihak
dan fondsen untuk pegawal.
Kedna matjem fonds ini, je.
djumlahnja tidak sedikit,
kalau masih terus sadja se-
perti sediakala, bagaimana-
pun menteri Sumitro akan
memutar otak dan memban-
ting tulang, namun hasilnja
akan tetap nol. Pemasukan

= B ™

jang berupa pendapatan da! ’

penghasilan nasional hampis
tidak ada,
uang
kan sadja. Anak ketjilpun
sudah tahu bahwa ini akan
membikin negara bangkrut.

Tapi kalau ada kemauan
baik dan kejakinan kepada
diri sendiri sebagal jang ber-
tangzung diawab atas nasib
negara dan rakjat, ditambah
pula dengan ketulusan hatl
jang ichlas, djalan memper-
baiki tentu ada. Fondsen lan
tas ditiadakan.

Kalau perlu barang dan
keperluan lainnja maka ke-
menterian jang bersangku-
tan bertanggung djawab.
Madjallah, buku, kursi me-
dja d.ll. semuanja itu toh
ada kementerian jang chu-
sus dapat mengurusnja. Pe-

nerbitan buku umpamanja
serahkan PPK, buku jang
berharga toh hanja ahlinja

jang tahu. Begitu djuga pe-
njiaran dan lain? sebaran,
serahkan Kempen, sebab dia
jang bertanggung djawab.
Kalau ternjata ada jang fi-
dak sanggup mengurus tu-
gasnja, tak usah adakan ke-
menterian itu. Tapi sebalik-
nja kalau hendak diberi
tanggung djawab, harus pu-
la tjukup sjaratinja.

Jang sudah terbukti mala-
han bukan hendak mengura-
ngi kemenferian fapi me-
nambah. Seperti kemente-
rian pegawai, tadinja hanja
djawatan. Tapi walaupun
sudah naik pangkat, peker-
djaannja idem dito sadja.
Mestinja dengan adanja ke-
menterian pegawai sekarang,
apalagi pgunanja tiap? ke-
menterian mempunjal ba-
gian jang spesial mengurus
pegawai, jang djumlah pe-
gawainja djuga tidak sedikit.
Kenapa tidak dipusatkan se-
mua kekementerian pega-
wai? Perkara bekerdjanja
boleh dipindjamkan atau di-
tentukan beberapa orang
chusus bekerdja menghadapi
kementerian jang tertentu.
Adanja bagian pegawai di-
mana?, - mempunjai akibat
jang djelek. Perkara menem-
patkan orang, perkara naik
atau turun pangkat, perkara
mendapat penetapan atau
tidak, semuanja itu mendjadi
sewenang?, para pegawaipun
katjau balau, hanja tercan-
tung pada kemauan kepala
bagian pegawai, jang lanfas
bisa bisik? dengan sekdjen
atau menteri. Menteri ini
malahan tidak tahu tenfa=

ngan itu. Jang tidak tjakap
lantas djadi tjakap, jang be-=
menurut aturan

lum naik
lantas sudah naik, atau ada
jang terlandjur naik. Inj se-
mua tergantung dari kema-

uan dan kehendak sikepala

bagian pegawai dengan ker-
djasama dengan sekdjen. Se-

tahu atau tidak setahu men—

7 TR A Herankah kalau
dikalangan pegawai negeri
tidak ada nafsu dan sema-
ngat untuk bekerdja? Atau
jang keliwal bernafsu dan
bersemangat, lantas pukul
sana dan sikuf sini, hambur-
kan uang kesana kemari? Jg.
sewadjarnja dan jang tertib
serta penuh rasa tanggung
djawab, pegawal jang seperti
itu sekarang boleh dihitung

dengan djari tangan sadja... ,-'-',

Begitu djuga penerangan.
Walaupun Kempen ada; tapi

setiap kementerian ada ba-
gian  penerangan. Unfuk
apa? 2
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sedang memakal, o
seperti menghambur-
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APORAN Javasche Bank
hikin rame. Para tukang
koran pada angkat pena un-

tuk mengupas pran itu.
Memangnjs pe Soal

keuanganliah p s, bu-
lam segala
pegara mungki
lau uang dan

itu sekalipun
tentu membai
mengzuntungk
itu penting politik
Dan dalam politik keuangan
ini, memang Javasche Bank
ibeli sahamnja se-
luruhnja pemerintah
negara Republik Indonesia
jg merdeka dan bYerdaulat
inl, adalah mendjalankan
peranan jg maha besar. Ka-
rena itulah Presiden Direk-
fur jang ! ribuan -se-
bulan itu ialah tuan Er
Sjafrudin 2
Entah dia perwira pul
lam politik keuangannja ter-
hadap negara dan bangsa
Indonesia, entahlah. Jgz su-
dah terang ia, karena
rannja itu mendjadi
para wartawan. Ada
dan membela dan ada

/1

o
mentjela. Itu biasa. Tapi jg
agak tidak biasa ialah kera-
guan jg timbul dalam tadjuk
rentjananja Indonesia Raja.

Sampe2 ditanjakan: Apakah
in

Em Er Sjafrudin Prawirane-
gara, Presiden Direktur Ja-
vasche Bank itu, sudah sesat
atau chianat?

Pertanjaan ini memang
sudah azak seram. Sebab ti-
dak mudah dan tidak semba-
ranzan wartawan akan me-
ragui y pangkat
tinogoi besar serta

nja agak ketji

meragui orang seperti itu,
djadi pengchianat atau ti-
dak, Tapi jah, k ne

ada dan tjukup
boleh buat. Dan
rusnja wartawan
berbuat

Kalau menc
| gian, banjak orang
‘atap negara sendiri

rugi.

Perkara laporan Javasche
Bank tersebut tidak akan di-
pandjang lebarkan. Hanja

sadja sebenarnja tidak perlu
peczitu terkedjut mendengar,
andai kata betul tuan Sjaf-
$udin Prawiranegara itu
ngchianat. Apa lagi setg-
ah tahu riwajatnja belio.
pari dahulu semendjak ma-
~hasiswa dimasa Belanda g}-
mal'un. Lantas dizaman Dje-
pang. Sudah itu dizaman
merdeka di Djawa Barat dan
kemudian karena ,panas” la-
lu ke Djokja dan di Djokja
djadi menteri, membikin
harga katjang kedele lebih
mahal di Djokja dari didae-
rah Belanda di Sp:a‘qaja,
memasukkan uang jz tidak
karuan dan setjara seram-
angan dari daerah Belanda
kedaerah Republik. Entah
g entah tidak, pokoknja
ssal masuk uang, jg lama?
tidakx bperharga. Dan waktu
. di Djokja itu menasehatl

mintak
supaja mem-
da Belanda di
gi djadi per-
at di Su-
laporan
ng de-
kenja-
di Sumate-

orang luar

ra, jg peraturannja membi-
kin katjau di Sumatera Uta-

1 banjak kerug

ra

impin besar
n tahanan
kilau pedang di
jg  menggunting
S rindjam dan

menteri, menurut
a sadja dan achirulka-
t ptabel untuk
iden direktur
k. Kan bank
itu kepunjaan Be-
jadi harus darat di-
dipertjajai oleh
Kalau tidak masa
bisa djadl presiden direktur.

ara?, kenapa

Sjafrudin
jg  diragui
j 'Kan
begitu.

Tapi dil
sih hanj:
Prawiranega

oleh n.‘ioﬁe.,i‘
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redindiura
}\-._..‘ Qajul

nanti. Perkara meneliti
wajat “hidup dan perdjua-
an seseorang, Itu tidak

Lo let
o 0q
o, B
&

. Makanja sekarang ini
dikatakan orang zaman ab-
normal (gila). Dengan hocus
pocus bisa djadi pemimpin
atau.pembesar. Anak kema-
rin baru etjek?nja sudah bisa
ijadi pemimpin besar dan
pembesar agung. Jg tidak ta-
hu dan belum mengerti apa
dan b imana seluk beluk-
nja pe uangan kemerde-
kaan rakj tidak pernah
menderita dan mengalami
pahit dan getirnja memper-
djuangkan dan memperta-
hankan kemerdekaan bang-
ian tanah air, Tapi kare-
na menompang revolusi dan
i hadiah revolusi (men
perdjuangs rakjat:

au Indone
t posisi dan sesu
ikursi, lupa rakjat jg

ia at

Makanja lagi, banjak orang

g ingin kembali kezaman
ulu, jaitu zaman normal......
imana dengzan uang sepitjis
i belandja dan kenjang
atu hari, dengan tidak tahu
& tak mau tahu bahwa
=

ah! Ulahnja orang main
dan ulahnja orang?
ptabel d.s.b.

Persatean kaum buruh.

Rupanja djarum beratjun
terus sadja melakukan in-
djeksi pada buruh Indonesia
jg sudah terumbang ambing
hidupnja ini, sekalipun ne-
gara dan bangsa sudah mer-
deka Tidak ragu? lagi, tentu
ratjun itu berasal dari mu-
suhnja kaum buruh. Dan mu
suh kaum buruh itu ialah sis-
tem kapitalisme dan impe-
rialisme. Para penganutnja
bersinggasana . di Amerika,
Inggeris, Perantjis d.ll. ne-
geri jg mendjadl pengekor-
nja.

Isinja diluar

Bukan orang tapl sistem.
Dan karena adanja sistem
itulah maka nasib buruh mu
rat marit. Dasar dan prinsip-

nja sistem {itu ialah peras
dan hisap. Dengan mem-
buang dasar itu sama arti-

nja mematikan sistem kapi-
talisme imperialisme. Dan
kalau sistem itu tidak ada,
kaum buruhpun tentu akan
sama nasibnja dengan ma-
nusia lain djadi tak perlu
musuhan la

hanja tinggal

bekerdjasama. Orang Indo-
nesia seluruhnja sudah ber-
kesempatan merasakan sis-

tem peras hisap itu, jaitu di-
zaman pendjadjahan. Hanj
ada orang jg lupa atau pura?2
tidak tahu, karena ada men-
dapat untung dari berdja-
lannja terus kekuasaan dan
monopoli modal asing itu.

Disamping Sobsi dan Sobrl
sudah ada S.B.I.I. (Islam)
dan muntjul lagi Dewan Se-
rikat Buruh Indonesia (ba-
njak anggotanja pegawal
negeri). Ada lagi Partai Bu-
ruh Abidin, ada lagi kaum
buruh jg ,dekat” pada Par-
tai Sosialis Indonesia (Sjah-
rir). Disamping itu entah
berapa lagi serikat buruh jg
tidak gabung sama vaksen-
trale. Pendeknja bolehlah di
katakan bahwa dikalangan
buruh Indonesia sekarang ini
sudah ada persatear, bukan
lagi persatuan. Inilah jg di-
kehendaki kaum modal, se-
babh dalam perpetjahan itu
kaum buruh akan lemah.
Persatuan kaum buruh ada-
lah musuh no. satu dari
kaum modal, makanja waktu
Karl Marx andjurkan persa-
tuan buruh seluruh dunia,
segala kaum modal dan feo-
dal dunia geger dan gemetar
ketakutan.

Tapl siapakah jz akan le-
bih merasa pedihnja melihat
persatean itu? Tentu orang
jz paling sedar, paling insjaf
akan perlunja persatuan, ja-
itu orang? jang betul? telah
berdjuang dan menderita ka-
rena itu akan konsekwen te-
rus memperdjuangkan ideo-
lagie puruh, Dan mereka itu
ialah jg memakai tjara ber-
pikir kaum buruh dan mem-
punjai pandangan hidup
(dunia) kaum buruh. Kalau
orang ber-tjara berpikir lain,
¢ ndangan hidup lain
an berideologie lain atau
ertentangan dengan kaum
urnh, mengatakan bahwa ia
kan membela buruh, itu
dalah omong kosong sema-
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PERHATIAN.

Kevada beribu?® sdr® dan handai taulan telah kami
kirimi momor perkenalan ini. Semoga mendapat sam-
butan jang baik. Banjalk lagi kawan® jang tentu meng-
harapkan akan dikirimi pula, tapi berhubung dengan
perobahan® alamat belum dapat kami ketahui persis
tempat mereka. Dalam hal ini kami harapkan bantuan
sdr2 jang telah menerima nomor ini sudilah memberi-
tahukannja, artinja memberitahukan pada kawan dan

kenalan dan/atau
pada kami.

memberitahukan

alamat wmereka

Tg. 17 Agustus j.a.d. akan terbit momor satu d.s.t.

bertepatan dengan

peringatan

Hari Proklamasi.

Seterusnja terbit tiap® hari Sabtu,

Kepada sdr* jg. telah menerima nomor perkenalan ini,
mulai nomor satu akan kami kirim terus sebagai lang-
ganan, ketjuali ada pernjataan/pemberitahuan jg. lain.

Demikianlah agar mendjadi maklum adanja.

Horma¥,
Administrasi.
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ta. Atau maksudnja hendak
menipu buruh, menina-bo-
bokkan kaum buruh agar
redla dan bersedia diperas
terus oleh modal raksasa.
Dan biasanja orang jg begi-
ni ini, hidupnja sehari?pun
tidaklah memandang sebelah
1atapun pada kaum buruh
dan bahkan dirumahnja sen-
diri memper,budak” kaum
buruh. Hanja omongannja
kelRndit. .. lui Jg berpura?
berideologie buruh tentu ada
pula. Tapi si Bursock katanja
tidak pertjaja kalau dikala-
ngan Sobri dan Sobsi ada jg
begitu itu, setidak?nja dalam
pimpinannja. Oleh sebab itu
katanja, tentu Sobri dan Sob
silah jg seharusnja paling
sedih melihat persatean jg
ada dikalangan buruh Indo-
nesia dewasa ini.

Kalau begitu kenapa me-
reka sendiri tidak bersatu,
ja!? Setidak?nja untuk mem
perkuat barisan menghadapi
arus reaksioner jg nampak-
nja sudah semakin mengan-
tiam ini. Ada selisih paham?

da salah taktik d.s.b.? Toh
kesalahan dahulu tidak mesti
menghambat kita untuk me-

rebut masa depan? Nanti
orang jg akan tertawa ge-
lak2, Tjiaalat dong kalau
sampe begitu.........

Si Buteit.

Paberik klisé SIN PO

Pekerdjaan rapi dan tjei!at
Harga mnrah,
Satu?nja jang terkenal di-
Ibu Kota.

Asemka 29-30, Djakarta

Kota.
Talipon 529 Kota.

B N e e T P

i

Import - Export

Firma

Kesawan 94
Talipow 1097
Medan.
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INGIN MENGETAHUI?

PESAN SEKARANG!

Perdjuangan dan Pelaksanaan Kemerdekaan Negara dan Rakjat,
Diterangkan dengan djelas dan mudah didalam buku :

MELIHAT :

Oleh :

TIONGKOK BARU

NEGARA MERDEKA,
PANDAI MERDEKA,
SANGGUP MERDEKA!

Perbandingan bagi orang tua dan peladjaran bagi orang muda.
Tiap? orang jang ingin melihat berhasilnja perdjuangan bangsanja,
perlu membatja buku ini.

BARIOEN A.S. (Anggota delegasi ke Peking).

Kertas baik, dihiasi gambar, tebal 133 hal. sedang harga

tjuma Rp. 12.—

Lampiran :

1. Statement Delegasi Indonesia.

2. Undang® Agraria R.R. T.
Beli banjak dapat potongan bertingkat?,
FPesanan dari 1 — 5 buku ongkos kirim wvrij.
Pengiriman hanja dilakukan sesudah terima nangnja.

PENERBIT

»RADA?”

Dj. Teuku Umar 25 v
Djakarta,
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